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ABSTRAK 

 

Aminah, Siti. 2016. Implementasi Budaya Madrasah dalam Meningkatkan Perilaku 

Keagamaan Siswa (Studi Kasus di MTsN Ngunut Ponorogo). Skripsi. 

Program Studi Pendidikan Agama Islam Jurusan Tarbiyah Sekolah Tinggi 

Agama Islam Negeri (STAIN) Ponorogo. Pembimbing Ahmad Nu‟man 
Hakiem, M. Ag. 
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Pendidikan merupakan salah satu tonggak untuk memajukan individu dan 

mencetak siswa menjadi manusia yang memiliki perilaku keagamaan yang baik, 

beriman, bertaqwa dan berakhlak mulia sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. 

Dalam hal ini, MTs sebagai pendidikan menengah pertama yang berciri khas Islam 

memiliki peran yang sangat penting dalam mewujudkan tujuan nasional serta 

meningkatkan perilaku keagamaan siswa. Disadari atau tidak ternyata lingkungan 

sekolah juga mempengaruhi perilaku siswa. Karenanya, madrasah menciptakan pola 

pembiasaan da keteadanan berciri khas agama Islam yang dijadikan pedoman 

bertingkahlaku semua warga madrasah yang tertuang dalam budaya madrasah.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Bagaimana budaya madrasah di 

MTsN Ngunut (2) Bagaimana perubahan perilaku keagamaan siswa di MTsN Ngunut 

serta (3) Apa kontribusi budaya madrasah terhadap perilaku keagamaan siswa di 

MTsN Ngunut. 

Untuk menjawab pertanyaan di atas, penulis melakukan penelitian di MTsN 

Ngunut Ponorogo menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian studi 

kasus. Pengumpulan data dari penelitian ini menggunakan teknik wawancara, 

observasi dan dokumentasi, sedangkan teknik analisis data yang digunakan yaitu 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa: (1) budaya madrasah di MTsN 

Ngunut antara lain adalah budaya melayangkan salam, budaya Shalat Jama‟ah baik 
jama‟ah Dhuha maupun jama‟ah Dzuhur serta budaya membaca Al-Qur‟an sebelum 
kegiatan belajar mengajar (2) Perubahan perilaku keagamaan yang di alami oleh 

siswa beraneka ragam. Jika dilihat dari tingkatan atau ranah afektif pembelajaran, 

siswa di MTsN Ngunut ini berada pada tingkatan merespon. Siswa sudah mulai 

menerima budaya madrasah dan menjalankannya baik ketika ia di madarasah ataupun 

ketika di rumah, meskipun terkadang memang haru siperintah terlebih dahulu. (3) 

kontribusi dari budaya madrasah tersebut adalah meningkatkan sikap kerukunan dan 

sikap sosial siswa, meningkatkan kedisiplinan siswa dalam hal apapun, terutama 

dalam hal waktu, meningkatkan kesadaran beribadah, meningkatkan konsistensi 

beribadah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan persoalan yang penting bagi umat. Pendidikan 

selalu menjadi tumpuan atau harapan untuk mengembangkan individu dan 

masyarakat. Sebagai sarana untuk memajukan peradaban, mengembangkan 

masyarakat dan menciptakan generasi yang mampu berbuat banyak bagi 

kepentingan mereka.
1
 

Bertolak dari tujuan pendidikan di indonesia yakni melahirkan siswa 

agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 

demokratis dan bertanggung jawab, maka pendidikan harus mengajarkan 

ajaran agama kepada siswanya. Menjadikan ajaran agama Islam sebagai suatu 

ciri khas dari semua satuan pendidikan nasional dalam hal ini menjadi sangat 

penting, khususnya pada madrasah.
2
 Pendidikan agama yang diterapkan 

dalam sistem pendidikan nasional bukan hanya bertujuan untuk mentransfer 

                                                 
1
 Basuki, Miftahul Ulum, Pengantar Ilmu Pendidikan Islam (Ponorogo: STAIN PO Press, 2007), 

36. 

2
 Abdul Rachman Shaleh, Madrasah dan Pendidikan Anak Bangsa  (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2004), 263-265.  
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pengetahuan agama kepada peserta didik, tetapi lebih kepada penghayatan 

nilai-nilai keagamaan.
3
  

Penghayatan nilai-nilai agama ini diperlukan karena tantangan yang 

pertama dihadapi oleh madrasah adalah degredasi moral siswa di madrasah. 

Mereka melakukan apa saja secara kolektif, kebenaran menurut mereka 

adalah apa yang telah menjadi kesepakatan mereka tanpa memperhatikan 

batasan-batasan agama. Realitas ini sangat memprihatinkan, khususnya dalam 

dunia pendidikan. Madrasah sebagai lembaga keagamaan memiliki peran 

yang sangat penting dalam menata perilaku siswanya agar sesuai dengan nilai-

nilai keagamaan yang diperjuangkan Nabi Muhammad SAW. 
4
 

Dalam mencapai maksud tersebut, maka setiap madrasah akhirnya 

memiliki pola asumsi, norma dan aturan yang menjadi pedoman bagaimana 

masyarakat madrasah berperilaku. Pola perilaku ini disebut dengan budaya 

madrasah. Budaya madrasah inilah yang selanjutnya dianggap sebagai salah 

satu aspek yang berpengaruh terhadap perilaku siswa. Apakah menggunakan 

nilai nasionalis, nilai agamis, dan sebagainya kesemuanya memiliki pengaruh 

yang segnifikan terhadap perilaku siswa. 
5
 

Disadari atau tidak, nilai, sikap, dan perilaku siswa sesungguhnya 

tumbuh berkembang selama di madrasah dan perkembangan mereka tidak 

                                                 
3
 Abd Aziz, Orientasi Sistem Pendidikan Agama di Sekolah (Yogyakarta: Teras, 2010), 107. 

4
 Jamal Ma‟mur Asmani, Kiat Melahirkan Madrasah Unggulan (Yogyakarta: Diva Press, 2013), 

52-53. 

5
 Moh Padil, Triyo Supriyanto, Sosiologi Pendidikan (Yogyakarta: Sukses Offset, 2010),159-161. 
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dapat dihindarkan dari budaya madrasah serta interaksi dengan aspek-aspek 

dan komponen-komponen yang ada di madrasah, seperti kepala madrasah, 

guru, materi pelajaran dan interaksi mereka terhadap siswa lainnya. 
6
 Jika 

madrasah memiliki budaya yang baik, maka siswa juga akan memiliki 

perilaku yang baik begitu pula sebaliknya jika madrasah memiliki budaya 

yang jelek maka siswanya pun akan memiliki perilaku yang jelek.
7
  

Dari hasil observasi yang dilakukan di MTsN Ngunut Ponorogo 

peneliti menemukan beberapa budaya madrasah yang dimiliki dan 

dipraktekkan di madrasah tersebut, yakni: program membaca Al-Qur‟an 

sebelum kegiatan belajar mengajar, jama‟ah Shalat Dhuha, jama‟ah Shalat 

Dzuhur, kegiatan Jum‟at bersih, Jum‟at taqwa, Jum'at sehat dan peringatan 

hari-hari besar keagamaan lainnya. Di sisi lain peneliti juga mendapati 

beberapa siswa kelas VII G yang memiliki perilaku keagamaan yang rendah 

karena beberapa faktor, seperti latar belakang keluarga yang memang tidak 

memberikan bimbingan agama secara mendalam, sebagian anak berasal dari 

keluarga broken home, dan karena faktor pergaulan mereka sendiri. Bertolak 

dari fenomena tersebut, maka peneliti menganalisis bahwa budaya madrasah 

dalam hal ini menempati posisi yang penting dalam rangka peningkatan 

                                                 
6
 Zamroni, Paradigma Pendidikan Masa Depan (Yogyakarta: PT Bayu Indra Grafika, 2000), 

150.   

7
 Muhaimin, Manajemen Pendidikan, Aplikasinya dalam Penyusunan Rencana Pengembangan 

Sekolah/Madrasah (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 51. 
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perilaku keagamaansiswa.
8
 Dengan ini penulis mengangkat judul 

“Implementasi Budaya Madrasah dalam Peningkatan Perilaku Keagamaan 

Siswa (Studi Kasus di MTsN Ngunut Ponorogo)”.  

 

B. Fokus Penelitian 

Setelah melihat realita yang ada di lapangan, maka fokus penelitian ini 

diarahkan kepada : 

1. Budaya madrasah di MtsN Ngunut Ponorogo ? 

2. Perubahan perilaku keagamaan siswa di MTsN Ngunut Ponorogo ? 

3. Kontribusi budaya madrasah dalam peningkatan perilaku keagamaan 

siswa di MTsN Ngunut Ponorogo ? 

 

C. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana budaya madrasah di MTsN Ngunut Ponorogo ? 

2. Bagaimana perubahan perilaku keagamaan siswa di MTsN Ngunut 

Ponorogo ? 

3. Apa kontribusi budaya madrasah dalam peningkatan perilaku keagamaan 

siswa di MTsN Ngunut Ponorogo ? 

 

 

 

                                                 
8
  Observasi yang dilakukan pada tanggal 20 November 2015 pukul 10:00 WIB 



6 

 

 

 

D. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui budaya madrasah di MTsN Ngunut Ponorogo 

2. Untuk mengetahui perubahan perilaku keagamaan siswa di MTsN Ngunut 

Ponorogo 

3. Untuk mengetahui kontribusi budaya madrasah dalam peningkatan 

perilaku keagamaan siswa di MTsN Ngunut Ponorogo 

 

E. Manfaat Penelitian   

1. Manfaat Teoritis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

bagi pengembangan keilmuan dan menambah wawasan dalam khazanah 

pendidikan Islam, khususnya dalam peningkatan perilaku 

keagamaansiswa.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Penulis  

Dengan hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 

pengalaman dan pengetahuan bagi penulis khususnya dalam 

mengatasi perkembangan dunia pendidikan. Selain itu, dengan hasil 

penelitian ini dapat menjadi bekal ketika penulis terjun langsung 

dalam dunia pendidikan terutama yang berkaitan dengan peningkatan 

perilaku keagamaan siswa.  
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b. Bagi Guru 

Dengan hasil penelitian ini bisa memberikan khazanah kepada guru 

tentang kontribusi budaya madrasah dalam peningkatan perilaku 

keagamaan siswa serta dapat menjadi contoh untuk siswanya dalam 

menjalankan budaya madrasah dengan baik. 

c. Bagi Lembaga Pendidikan  

Dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

bagi lembaga pendidikan, terutama madrasah sebagai lembaga 

pendidikan berciri khas agama dalam mengembangkan budaya 

madrasah sebagai salah satu upaya peningkatan perilaku keagamaan 

siswa. 

d. Bagi Kepala Madrasah  

Dengan hasil penelitian ini, diharapkan dapat menambah khazanah 

untuk kepala madrasah dalam menciptakan dan mengembangkan 

budaya madrasah yang ada di bawah naungannya sebagai salah satu 

program peningkatan perilaku keagamaan siswa.  

 

F. Metode Penelitian  

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, pendekatan penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan penelitian kualitatif, yakni penelitian yang di dalam usulan 

penelitian, proses, hipotesis, turun ke lapangan, analisis data dan 
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kesimpulan data sampai dengan kesimpulan. Penelitian yang tidak 

menggunakan numerik.
9
 

Jenis penelitian yang digunakan ialah jenis penelitian kualitatif studi 

kasus, yakni suatu penelitian yang berusaha menemukan makna, 

menyelidiki proses, dan memperoleh pengertian dan pemahaman yang 

mendalam dari individu, kelompok atau situasi.
10

 

2. Kehadiran Peneliti  

Kehadiran peneliti dalam penelitian ini sangat penting, peneliti 

dilokasi sebagai human instrument berfungsi menetapkan fokus 

penelitian, memilih informan sebagai sumber data melakukan 

pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data 

dan membuat kesimpulan atas temuannya.
11

 Peran peneliti sebagai 

partisipan pengamat dan sebagai pendukung adalah berupa catatan-

catatan kecil, buku-buku, kamera, alat perekam dan lain-lain.  

Penelitian ini berlangsung dengan kehadiran di lapangan. Pertama 

menemui Kepala Madrasah, kemudian dilanjutkan observasi dan 

wawancara dengan beberapa guru, siswa di MtsN Ngunut dan orang tua 

siswa yang berkaitan dengan penelitian yang akan dibahas. 

                                                 
9
 Andhita Dessy Wulansari, Penelitian Pendidikan: Suatu Pendekatan Praktik dengan 

Menggunakan SPSS (Ponrogo: STAIN PO Press, 2012), 14.  

10
 Emzir,  Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data  (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2010), 20.  

11
 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2008), 60. 
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3. Lokasi Penelitian  

Dalam penelitian ini lokasi penelitian yang diambil adalah MTsN 

Ngunut yang beralamat di Letjend. S. Sukowati 90 Ngunut Babadan 

Ponorogo. Peneliti memilih melakukan penelitian di sini karena peneliti 

merasa bahwa MTsN Ngunut ini memiliki beberapa budaya madrasah 

yang unik dan menarik yang belum peneliti temukan di madrasah lain. 

Hal inilah yang menjadi daya tarik penelitian, bagaimana kontribusi 

budaya madrasah di MTsN Ngunut ini terhadap perilaku keagamaan 

siswa di sana.  

4. Sumber Data  

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ini adalah kata-kata 

dan tindakan sebagai sumber utama/primer, selebihnya adalah 

tambahan/ sekunder seperti data tertulis dan foto. Kata-kata atau 

tindakan yang dimaksud yaitu kata-kata dan tindakan orang yang 

diamati atau diwawancarai. Sumber data ini dicatat melalui catatan 

tertulis dan pengambilan foto sedangkan sumber data tertulis merupakan 

pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara.
12

 Sumber 

data yang utama adalah: 

a. Data Primer 

Sumber data primer ini meliputi kegiatan mencari informasi dengan 

melakukan wawancara kepada kepala madrasah, beberapa guru, serta 

                                                 
12

 Tim Penyusun, Buku Pedoman Penulisan Skripsi STAIN Ponorogo Jurusan Tarbiyah Edisi 

Revisi (Ponorogo: Jurusan Tarbiyah STAIN Ponorogo, 2015),  43. 
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siswa dan orang tua siswa MTsN Ngunut Ponorogo terkait budaya 

madrasah dan perilaku keagamaan siswa. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder ini meliputi kegiatan mendokumentasikan 

pelaksanaan budaya Madrasah di MTsN Ngunut Ponorogo yang 

berkaitan dengan peningkatan perilaku keagamaan siswa. 

5. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data pada penelitian kualitatif ini meliputi : 

a. Wawancara/ Interview 

Untuk mengetahui lebih mendalam tentang kontribusi budaya 

madrasah dalam peningkatan perilaku keagamaansiswa, peneliti 

menggunakan wawancara. Melalui teknik wawancara peneliti bisa 

merangsang informan agar memiliki wawasan pengalaman yang 

lebih luas.
13

  

Interview atau wawancara merupakan suatu metode dalam 

koleksi data dengan cara memberikan pertanyaan-pertanyaan 

mengenai hal-hal yang diperlukan sebagai data penelitian. Hasil dari 

koleksi data penelitian ini adalah jawaban-jawaban.
14

  

                                                 
13

John.W. Best, Metodologi Penelitian Pendidikan, Terj. Sanafiah Faisal, Mulyadi Guntur 

Waseso (Surabaya: Usaha Nasional, 1982), 213. 

14
Suryana Putra N Awangga, Desain Proposal Penelitian Panduan Tepat dan Lengkap Membuat 

Proposal Penelitian (Yogyakarta: Piramid Publiser, 2007), 134. 
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Dalam penelitian ini, teknik wawancara yang digunakan adalah 

teknik wawancara mendalam, yakni cara mengumpulkan data atau 

informasi dengan secara langsung bertatap muka dengan informan, 

dengan maksud mendapatkan gambaran lengkap tentang topik yang 

diteliti. Wawancara mendalam dilakukan secara intensif dan 

berulang-ulang. 
15

 

Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan kepada: 

1) Kepala madrasah untuk memperoleh informasi terkait dengan 

latar belakang adanya budaya madrasah di MTsN Ngunut, 

budaya madrasah secara umum, serta tingkat perubahan perilaku 

keagamaan siswa di MTsN Ngunut. 

2) Bagian kerohanian madrasah untuk mengetahui apa saja budaya 

madrasah di MTsN Ngunut secara detail, pelaksanaan budaya 

melayangkan salam, Shalat Jama'ah, serta membaca Al-Qur'an di 

MTsN Ngunut.   

3) Guru untuk mengetahui bagaimana pendapat guru terhadap 

adanya program budaya madrasah, perubahan perilaku siswa  

serta mengetahui persepsi tentang kontribusi budaya madrasah 

dalam peningkatan perilaku keagamaan siswa 

                                                 
15

 Burhan Bugin, Metodologi Penelitian Kualitatif, Aktualisasi Metodologis ke Arah Ragam 

Varian Kontemporer  (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012),157-158. 
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4) Siswa untuk mengetahui tingkat ketaatan siswa dalam 

melaksanakan budaya madrasah di MTsN Ngunut, tidak hanya di 

madrasah, tetapi ketika ia di rumah. 

5) Orang tua siswa untuk mengetahui bagaimana perilaku 

keagamaan siswa ketika ia berada di rumah.  

b. Observasi 

Observasi atau pengamatan merupakan salah satu teknik 

pengumpulan data dimana peneliti mengadakan pengamatan dan 

pencatatan secara sistematis terhadap objek penelitian, baik dalam 

situasi buatan yang secara khusus diadakan (laboratorium) maupun 

dalam situasi alamiah atau sebenarnya (lapangan).
16

 

Teknik observasi ini digunakan untuk mengamati bagaimana 

kegiatan pelaksanaan budaya madrasah serta perilaku keagamaan 

siswa di MTsN Ngunut Ponorogo. Khususnya budaya melayangkan 

salam, Shalat Jama'ah serta membaca Al-Qur'an 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan cara mengumpulkan data yang lebih 

akurat dan lebih sempurna dan yang berhubungan dengan masalah 

penelitian.
17

  

                                                 
16

 Andhita Dessy Wulansari, Penelitian Pendidikan……….,64.  
17

 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta: 2003),181.  
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Dalam penelitian ini, metode dokumentasi digunakan untuk 

menggali data mengenai gambaran pelaksanaan kegiatan budaya 

Shalat Jama'ah serta membaca Al-Qur'an di MTsN Ngunut 

Ponorogo. 

6. Teknik Analisa Data  

Menurut Miles dan Huberman yang dikutip oleh Emzier dalam 

bukunya Metodologi penelitian Kualitatif disebutkan ada tiga macam 

kegiatan dalam analisis data kualitatif yaitu
18

: 

a. Reduksi data, mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema 

dan polanya serta membuang yang tidak perlu. Dengan demikian 

data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas, dan memudahkan penulis melakukan pengumpulan 

selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.
19

 

b. Display Data adalah penyajian data dalam bentuk uraian singkat, 

bagan hubungan antar kategori dan sejenisnya. Dalam hal ini, Miles 

dan Huberman menyatakan: yang paling sering digunakan untuk 

menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 

bersifat naratif. Dengan mendisplay data, maka akan mempermudah 

                                                 
18

 Emzir,  Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2010), 129.  

19
 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2006), 338.  
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memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja selanjutnya 

dan berdasarkan yang dipahami tersebut.
20

 

c. Conclution/verification yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan dalam penelitian mengungkap temuan berupa hasil 

deskripsi yang sebelumnya masih kurang  jelas kemudian diteliti 

menjadi lebih jelas dan diambil kesimpulan.
21

 

7. Pengecekan Keabsahan Temuan  

Uji kredibilitas data untuk pengajuan atau kepercayaan keabsahan 

data hasil penelitian kualitatif dilakukan untuk mempertegas teknik yang 

digunakan dalam penelitian. Diantara teknik yang dilakukan adalah: 

a. Pengamatan yang tekun 

Ketekunan pengamatan yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi  yang 

sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan 

kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci yang 

memerlukan ketekunan.
22

 

 

 

                                                 
20

 Ibid,.338.  

21
 Mattew B. Milles and A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif. Terj. Tjetjep rohendi 

rohidi (Jakarta : UI Press, 1992), 16 

22
 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), 

329.  
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b. Triangulasi 

Teknik tringaluasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 

yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk 

keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. 

Ada empat macam tringaluasi sebagai teknik pemeriksaan yang 

memanfaatkan penggunaan: sumber,  metode, penyidik dan teori.
23

 

c. Pengecekan sejawat melalui diskusi 

Teknik ini dilakukan peneliti dengan cara mengekspos hasil 

sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi 

dengan rekan-rekan sejawat.
24

 

8. Tahapan-Tahapan Penelitian  

Tahapan-tahapan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Tahap Pra Lapangan  

Tahap pra lapangan dilakukan sebelum terjun ke lapangan 

serta mempersiapkan perlengkapan penelitian dalam rangka 

penggalian data awal. 

b. Tahap Penggalian Data  

Tahap ini merupakan eksplorasi secara terfokus sesuai dengan 

pokok permasalahan yang dipilih sebagai fokus penelitian. Tahapan 

ini merupakan pekerjaan lapangan dimana peneliti ikut serta melihat 

                                                 
23

 Ibid,.330.  

24
 Ibid,.333.  
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aktivitas, melakukan interview, pengamatan dan pengumpulan data 

tentang pelaksanaan budaya madrasah. 

c. Teknik Analisis Data 

Tahapan ini dilakukan beriringan dengan tahapan pekerjaan 

lapangan analisis telah dimulai sejak merumuskan dan menjelaskan 

masalah. Mulai sejak sebelum terjun ke lapangan dan terus 

berlangsung sampai dengan penemuan hasil penelitian.
25

  

d. Tahap Penulisan Hasil Laporan 

Pada tahap ini, Penulis menuangkan hasil penelitian yang 

sistematis sehingga dapat dipahami dan diikuti alurnya oleh 

pembaca. 

 

G. Sistematika Pembahasan  

Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang urutan pembahasan 

skripsi ini agar menjadi sebuah kesatuan bahasa yang utuh maka penulis akan 

memaparkan mengenai sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bab Pertama, Pendahuluan. Yang merupakan ilustrasi skripsi secara 

keseluruhan. Dalam bab ini berisi tentang latar belakang masalah, fokus 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode 

penelitian dan juga sistematika penelitian. 

                                                 
25

 Sugiyono, Memahami Penelitian………., 89.  
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Bab Kedua, landasan teori dan telaah pustaka. Pada bab ini dipaparkan 

mengenai: budaya madrasah, perilaku keagamaan  dan telaah hasil penelitian 

terdahulu. 

Bab Ketiga, temuan penelitian. Pada bab ini berisi tentang deskripsi 

data. Deskripsi data ini meliputi deskripsi data umum dan deskripsi data 

khusus   

Bab Keempat, pembahasan. Pada bab ini berisi tentang pelaksanaan 

budaya madrasah, perilaku keagamaan serta kontribusi budaya madrasah 

terhadap perilaku keagamaan siswa.  

Bab kelima, penutup yang berupa kesimpulan dan saran 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN TELAAH HASIL PENELITIAN TERDAHULU 

 

A. Kajian Teori  

1. Budaya Madrasah  

Budaya menurut Soekamto berasal dari bahasa Sansekerta 

“buddayah” yang merupakan kata jamak “buddhi” yang berarti akal. 

Budaya adalah suatu pola asumsi yang diciptakan, ditemukan atau 

dikembangkan oleh kelompok tertentu sebagai dasar mereka bertindak 

dalam kehidupan mereka.
26

 Sedangkan madrasah berasal dari bahasa 

Arab darasa, yadrusu, darsan, dan madrasatan yang berarti tempat 

belajar para pelajar. Sedangkan dalam bahasa Indonesia, madrasah 

memiliki padanan kata sekolah. Pemakaian kata dalam arti sekolah 

tersebut berlaku untuk sekolah-sekolah agama Islam yang berjenjang 

mulai Madrasah Ibtidaiyah sampai kepada Madrasah Aliyah.
27

 

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa budaya 

madrasah adalah pola asumsi yang diciptakan, ditemukan, 

dikembangkan serta dijadikan sebagai pedoman bertingkahlaku atau 

way of life semua warga madrasah. 

                                                 
26

  Suprapto, dkk, Budaya Sekolah & Mutu Pendidikan (Jakarta: PT  Pena Citrasatria, 2008), 14-

15. 

27
 Miftahul Ulum, Menelusuri Jejak Madrasah di Indonesia : Teori-Teori Lahirnya Madrasah di 

Indonesia  (Ponorogo: STAIN PO Press, 2012), 9.  
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Banyak pengertian atau definisi yang menjelaskan pengertian 

madrasa culture atau kultur madrasah. Salah satu definisi tersebut 

dikemukakan oleh Zamroni
28

 yang menjelaskan bahwa kultur madrasah 

atau budaya madrasah adalah suatu pola asumsi dasar hidup yang diyakini 

bersama; yang diciptakan, dikemukakan atau dikembangkan sekelompok 

masyarakat dan dapat digunakan mengatasi persoalan hidup mereka, oleh 

karenanya diajarkan dan diturunkan generasi ke generasi sebagai pegangan 

perilaku, berfikir dan rasa kebersamaan di antara mereka.  

Lebih lanjut dapat dikatakan bahwa budaya madrasah adalah 

keseluruhan latar fisik, lingkungan, suasana, rasa, sifat, dan iklim madrasah 

yang secara produktif mampu memberikan pengalaman baik bagi 

bertumbuhkembangnya kecerdasan, keterampilan dan aktivitas siswa.
29

  

Budaya madrasah merupakan hasil dari budaya korporasi (corporate 

culture). Budaya korporat merupakan budaya yang dibangun pada institusi 

atau lembaga yang memiliki karakteristik tertentu. Sedangkan budaya 

korporasi tersebut memiliki beberapa ciri, antara lain: adanya pemisah 

kekayaan, pemisahan tanggung jawab antara pemilik dan pelaksana, 

mengutamakan kepentingan pelanggan, bekerja dengan sistem, adanya 

                                                 
28

 Zamroni, Pendidikan dan Demikrasi dalam Transisi (Prakondisi menuju Era Globalisasi), ( 

Jakarta: PSAP, 2007), 240. 

29
 Choirul Fuad Yusuf, Budaya Sekolah dan Mutu Pendidikan (Jakarta: PT Pena Citasatria, 

2008),16. 
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pencatatan dan transparansi, adanya pertanggung jawaban, bertindak 

dengan strategi dan rencana kerja, serta adanya upaya regenerasi lanjutan.  

Budaya madrasah merupakan sesuatu yang dibangun berdasarkan 

hasil pertemuan antara nilai-nilai (values) yang dianut oleh kepala 

madrasah sebagai pemimpin madrasah serta nilai-nilai yang dianut oleh 

guru, karyawan yang ada dalam madrasah tersebut.  Nilai-nilai inilah yang 

kemudian menjadi pilar dari budaya madrasah yang diwujudkan dalam 

keseluruhan proses pengelolaan madrasah. 

Sebagai lembaga pendidikan yang utama, tentunya madrasah 

memiliki tugas merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi proses 

pendidikan, sehingga madrasah yang memiliki nilai-nilai unggul akan 

tampak pada keseluruhan proses pendidikan yang dilaksanakannya. 
30

 

Budaya madrasah adalah sebagai petunjuk bagaimana masyarakat 

sekolah seharusnya bertindak dan berperilaku. Oleh karena itu, setiap 

madrasah mempunyai kebudayaan yang berbeda dengan madrasah lainnya. 

Setiap madrasah memiliki aturan, tata tertib, kebiasaan-kebiasaan, upacara, 

seragam, dan lain-lain sebagai ciri khas madrasah yang bersangkutan.  

Budaya madrasah memberikan bagaimana seluruh civitas akedemik 

bergaul, bertindak dan menyelesaikan masalah dalam segala urusan di 

lingkungan madrasahnya. Budaya mengacu kepada suatu sistem kehidupan 

                                                 
30

 Muhaimin, Manajemen Pendidikan: Aplikasinya Dalam Penyusunan Rencana Pengembangan 

Sekolah/ Madrasah (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 47-62. 



21 

 

 

 

bersama yang diyakini sebagai norma atau pola tingkah laku yang dipatuhi 

bersama. Dalam bukunya Dadang Suhadran Luthan (1989: 320) 

mengatakan bahwa budaya yang dijadikan sebagai pedoman bertindak ini 

memiliki beberapa karakteristik, antara lain: 

1. Sebagai aturan perilaku, baik berkomunikasi, berperilaku, 

memecahkan masalah maupun ritual  

2. Norma aturan dalam bekerja  

3. Nilai-nilai yang dijunjung tinggi  

4. Filosofi yang dijadikan sebagai pegangan atau Way Of Life 

organization 

5. Petunjuk dan pedoman menyelesaikan masalah  

6. Iklim organisasi dan ukuran kepuasan kerja. 
31

 

Kebudayaan madrasah memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap 

pola perilaku anak didik, terutama dalam proses belajar mengajar. Apakah 

menggunakan nilai agama, nilai nasionalis, nilai agamis, dan sebagainya, 

kesemuanya memiliki pengaruh yang segnifikan terhadap perilaku anak 

didik. 
32

 

Budaya madrasah mengajak sesorang untuk mendudukkan madrasah 

sebagai suatu organisasi yang di dalamnya terdapat individu yang memiliki 

                                                 
31

 Dadang Suhardan, Supervisi Profesional: Layanan dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran 

di Era Otonomi Daerah (Bandung: Alfabeta, 2010), 121-122. 

32
 Moh Padil, Triyo Supriyanto, Sosiologi Pendidikan (Yogyakarta: Sukses offset, 2010),159-161. 
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hubungan dan tujuan bersama (suara organisasi itu). Tujuan ini diarahkan 

untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan individu atau memenuhi kebutuhan 

pihak-pihak yang berkepentingan. 
33

  

Sedangkan untuk mewujudkan harapan mereka, lahirlah budaya 

madrasah yang menjadi petunjuk bertindak warga madrasahnya yang 

berbeda dengan budaya madrasah lainnya. Setiap madrasah memiliki 

aturan, tata tertib, kebiasaan, upacara, dan sebagainya. Budaya madrasah 

tersebut dapat bersumber dari:  

1. Letak, lingkungan, dan prsarana fisik madrasah, 

2. Kurikulum madrasah yang memuat gagasan-gagasan maupun fakta 

yang menjadi keseluruhan program pendidikan, 

3. Pribadi-pribadi yang merupakan warga madrasah yang terdiri dari 

siswa, guru, dan lain-lain, serta 

4. Nilai-nilai moral, sistem peraturan, dan iklim kehidupan madrasah.  

Budaya madrasah memiliki peran yang sangat penting dalam 

pembentukan perilaku peserta didik. Apa yang siswa hayati seperti sikap 

dalam belajar, sikap dalam kewibawaan, dan lain-lain tidak berasal dari 

kurikulum madrasah tetapi berasal dari budaya madrasah yang 

bersangkutan. Demikian juga nilai budaya yang dianut oleh suatu 

                                                 
33

 Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam: Mengurai Benang Kusut Dunia Pendidikan 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), 132.  
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madrasah, apakah menggunakan budaya nasionalis, barat, budaya agama, 

kesemuanya itu sangat mempengaruhi perilaku peserta didiknya. 
34

  

Budaya madrasah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

seperangkat kegiatan yang lahir dari nilai-nilai yang dianut oleh warga 

madrasah yang selajutnya dilaksanakan secara bersama-sama sebagai 

petunjuk bagaimana masyarakat madrasah seharusnya bertindak dan 

berperilaku dalam mencapai tujuan bersama. 

Jika dikaitkan dengan aspek pendidikan karakter di madrasah, 

Madrasah memiliki beberapa strategi dalam menanamkan karakter kepada 

peserta didiknya yakni lewat kegiatan pembelajaran, pengembagan budaya 

madrasah dan pusat kegiatan belajar, kegiatan ekstrakulikuler dan kegiatan 

di rumah dan di masyarakat.  

Pengembagan budaya madrasah dan pusat kegiatan belajar dilakukan 

melalui kegiatan pengembagan diri, yakni: kegiatan rutin, kegiatan spontan, 

keteladanan serta pengondisian atau conditioning.
35

 

Menurut Novan Ardy Wiyani dalam bukunya yang berjudul 

pendidikan karakter berbasis iman dan taqwa menjelaskan bahwa suasana 

                                                 
34

  Moh Padil, Triyo Suprayitno Sosiologi Pendidikan ……., 159-160.  

35
 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasi (Bandung: Alfabeta, 2014), 

195-196.  
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madrasah berpengaruh terhadap berkembangnya keimanan dan ketaqwaan 

siswa yaitu:
36

 

1. Keamanan 

Keamanan merupakan modal awal dalam menciptakan suasana yang 

harmonis dan menyenangkan di madrasah. Rasa aman yang dimaksud di 

sini adalah rasa aman dan tentram serta bebas dari rasa takut, baik lahir 

maupun batin.  

2. Kebersihan  

Kebersihan sebagian dari iman, suasana bersih, sehat, dan segar yang 

terasa dan tampak kepada seluruh ruang dan lingkungan madrasah 

merupakan hal yang sangat berpengaruh dalam mendukung iklim 

madrasah yang kondusif. Selain itu, hidup bersih tidak hanya pada aspek 

fisik belaka, tetapi juga pada aspek psikis. Misalnya saja dengan 

berkata-kata jujur, ikhlas, dengki, dan lain-lain. 

3. Ketertiban 

Ketertiban adaah suatu kondisi dimana terdapat keseimbangan 

pergaulan antar warga sekolah, dalam pemeliharaan sarana dan 

prasarana, penggunaan waktu belajar mengajar dan lain-lain. Penciptaan 

ketertiban ini dapat dilakukan dengan cara menetapkan seperangkat tata 

tertib yang harus ditaati oleh siswa, guru, serta seluruh warga madrasah. 

                                                 
36

  Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Karakter Berbasis Iman dan Taqwa  (Yogyakarta: Sukses 

Offset, 2012), 175-179. 
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4. Keteladanan 

Keteladanan merupakan salah satu cara Nabi Muhammad SAW dalam 

melatih iman dan taqwa kepada para siswanya, beliau lebih suka 

memberikan teladan dari pada berbicara dengan lisan. Keteladanan 

merupakan salah satu metode yang paling efektif dalam rangka 

penanaman nilai-nilai agama. Penyampaian nilai agama seharusnya 

lebih difokuskan kepada metode keteladaan, sehingga kebenaran itu 

tidak selalu exis pada tarafan kognitif saja, tetapi benar-benar terwujud 

dalam perilaku sehari-hari.  

5. Keterbukaan 

Transparansi dari semua aspek sistem serta manajerial madrasah dan 

permasalahan madrasah merupakan sifat yang harus ada pada madrasah 

jika tidak ingin terjadi saling curiga, memfitnah, dan sifat buruk lainnya 

yang sering menganiaya orang lain. Keadaan yang tidak harmonis inilah 

yang selanjutnya dapat mengganggu terciptanya suasana yang kondusif 

bagi tumbuhkembangnya keimanan insan di sekolah, termasuk 

siswanya.  

Dalam pasal 55 UUD No. 20 tahun 2003 tentang SISDIKNAS, 

dinyatakan bahwa masyarakat diberi kebebasan menyelenggarakan 

pendididkan berbasis masyarakat yang sesuai dengan kekhasan agama, 

lingkungan sosial, dan budaya untuk kepentingan masyarakat.  
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Berdasarkan pemikiran tersebut, maka madrasah dalam hal ini 

juga memiliki tujuan dalam menghasilkan manusia muslim yang 

menghayati dan mengamalkan ajaran agamanya.  Menjadikan ajaran 

agama Islam sebagai ciri khas satuan pendidikan termasuk madrasah 

berarti menempatkan agama Islam sebagai referensi semua kegiatan 

pendidikan di madrasah. Hal ini penting, mengingat pendidikan di setiap 

satuan pendidikan dan madrasah dianggap memberikan kontribusi agama 

terhadap masyarakat Islam.
37

 

 

2. Perilaku Keagamaan  

Perilaku keagamaan adalah suatu pola penghayatan kesadaran 

seseorang tentang keyakinannya terhadap adanya Tuhan yang diwujudkan 

dalam pemahaman akan nilai-nilai agama yang dianutnya, dalam 

memenuhi perintah dan menjauhi larangan agama dengan keikhlasan dan 

dengan seluruh jiwa dan raga.
38

 

Sikap keagamaan merupakan suatu keadaan yang ada dalam diri 

seseorang yang mendorong untuk bertingkah laku sesuai dengan kadar 

ketaatannya terhadap agama. Perilaku manusia, tindak tanduknya 

                                                 
37

 Abdul Rahman Saleh, Madrasah dan Pendidikan Anak Bangsa   (PT Raja Grafindo Persada, 

2006), 261-263.  
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seseorang adalah pancaran dari akidah dan kepercayaan yang 

bersemayam. 
39

 

Meskipun para ahli masih belum memiliki kesepakatan tentang 

asal-usul jiwa keagamaan yang menjadi dasar dari perilaku keagamaan, 

namun pada umumnya mereka mengakui peran pendidikan dalam 

penanaman sikap keagamaan tersebut. Pendidikan dinilai memiliki peran 

penting dalam upaya menanamkan perilaku keagamaan. Dalam 

pendidikan itu pula terjadi proses pembentukan sikap keagamaan. 

Pendidikan yang dimaksud dalam hal ini adalah pendidikan keluarga,  

pendidikan di sekolah, pendidikan di masyarakat serta pendidikan agama 

dan masalah sosial.
40

   

Sikap dan penghayatan nilai keagamaan ini diperlukan karena 

tantangan yang pertama dihadapi oleh madrasah adalah degredasi moral 

siswa di madrasah. Mereka melakukan apa saja secara kolektif, kebenaran 

menurut mereka adalah apa yang telah menjadi kesepakatan mereka tanpa 

memperhatikan batasan-batasan agama. Realitas ini sangat 

memprihatinkan, khususnya dalam dunia pendidikan. Madrasah sebagai 

lembaga keagamaan memiliki peran yang sangat penting dalam menata 

                                                 
39

 Jalaludin, Psikologi Agama  (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004), 205. 

40
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perilaku siswanya agar sesuai dengan nilai-nilai keagamaan yang 

diperjuangkan Nabi Muhammad SAW. 
41

 

Berikut ini beberapa teladan yang dapat kita ambil dari sejarah 

kehidupan Nabi Muhammad SAW, yaitu: 

a. Menebar salam kepada sesama 

Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah r.a dari Nabi 

Muhammad SAW bersabda: 

َََ : لَما خَلَقَ اه تَ عَاى ادََمَ صلعم قال  اِذْهَبْ فَسَلِمْ عَلَى اوُلئَِكَ نَ فَرٍ مِنَ ام

ََِيةُ ذُريِتِكَ فَ قَالَ  ََِيتُكَ وَ َُُي وْ نَكَ فإَِن هَا  ََمُ :ئِكَةِ جُلُوْسٍ فاَسْتَمِعْ مَا  الس

ََمُ عَلَيْكَ وَرَْ َةُ اهِ :فَ قَالُوْا . عَلَيْكُمْ  َمتفق عليهُفَ زاَدُوْهُ وَرَْ َةُ اهِ . الس  

 

Artinya: 

 “Ketika Allah menjadikan Adam, maka Allah berfirman kepadanya: 
“Pergilah kepada malaikat dan berikanlah salam kepada mereka yang 
sedang duduk, dan dengarkan dengan baik jawaban mereka, karena 

akan merupakan salammu dan anak cucumu kelak.” Maka oleh Adam 
diucapkan “Assalamu‟alaikum (semoga keselamatan bagi kalian), dan 
dijawablah oleh para malaikat dengan ucapan “Assalamu‟alaikum 
Warahmatullah (semoga keselamatan dengan rahmat Allah). Mereka 

(para malaikat) menambahnya warahmatullah”(H.R Abu Hurairah) 

 

                                                 
41

 Jamal Ma‟mur Asmani, Kiat Melahirkan Madrasah Unggulan (Yogyakarta: Diva Press, 2013) 
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يُسَلِمُ الراكِبُ عَلَ  : قاَلَ رَسُوْلُ اه صلعم: عَنْ اَِ  هُرَيْ رََ  رَِ َ  اه عَْ هُ قاَلَ 

 ِْْ َاشِ  عَل  القَاعِدِ وَالقَلِيْلُ عَلَ  الكَثِ
اشِ  وام

َ
َروه البخا ري وامسلمُام  

 

Artinya:  

“Dari Abu Hurairah r.a, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda: 
„Orang yang berkendara harus mengucapkan salam kepada orang 

yang berjalan, orang yang berjalan harus mengucapkan salam kepada 

orang yang duduk, dan orang yang sedikit harus mengucapkan salam 

kepada orang yang banyak”(H.R Bukhari dan Muslim) 
 

Perintah menebarkan salam juga dijelaskan dengan hadis yang 

diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Abu Hurairah, bahwasannya Rasulullah 

SAW bersabda: 

اِذَا لَقَِ  اَحَدكُُمْ اَخَاهُ فَ لْيُسَلِمْ عَلَيْهِ فاَِنْ حَالَتْ بَ ي ْ َ هُمَا شَجَرَُ  وَجِدَارٌ اِوْ حَجَرُ 

َروه ابودوودُُُ لَقِيْهِ فَ لْيُسَلِمْ عَلَيْهِ   

Artinya:  

“Jika bertemu salah satu diantara kamu dengan saudaranya 
hendaknya member salam, kemudian jika terpisah antara keduanya 

oleh pohon atau dinding atau batu, kemudian bertemu kembali 

hendaknya memberi salam”(H.R Abu Dawud r.a) 

 

Dari hadits diatas, kita dapat mengembil kesimpulan bahwasannya 

Nabi Muhammad SAW memerintahkan kepada umatnya agar senantiasa 

menebarkan salam  kepada sesama muslim yang kita temui. Demikian 

pentingnya salam ini, sampai-sampai perpisahan antara kita dengan saudara 



30 

 

 

 

sesama muslim hanya disebabkan oleh terhalangnya pohon, batu ataupun 

dinding juga menyebabkan kita harus mengucapkan kembali salam tersebut. 

Cara mengucapkan salam sebagaimana hadits di atas adalah: 

1) Yang berkendaraan memberikan salam kepada yang pejalan kaki 

2) Yang pejalan kaki mengucapkan salam kepada yang duduk 

3) Yang sedikit memberikan salam kepada yang banyak  

4) Yang muda memberikan salam kepada yang lebih tua 

Dengan demikian, salam merupakan ucapan utama yang mesti 

diucapkan saat berpisah dan bertemu, mendahului dan mengakhiri ucapan-

ucapan lainnya.
42

 

b. Mengutamakan shalat berjama‟ah  

ََُ  اجَمَاعَةِ افَْضَلُ مِنْ : ابِْنِ عُمِرْرَِ   اه عَْ هُ انَ رَسُول اه صلعم عَنْ  صَ

ََِ  الفَذِ بِسَبْعٍ وَعِشْريِْنَ دَرَجَةَ  روه البخاري و مسلمُصَ  

 

 

 

Artinya:  

                                                 
42

 T.M Sanihiyah, Al-Mahiry, Pesan-Pesan Rasulullah (Bandung: Citra Umbara Group, 1997), 
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“Dari ibnu umar r.a, bahwasannya rasulullah saw bersabda: shalat 

berjama‟ah itu lebih baik dari pada shalat sendirian sebanyak dua 

puluh tujuh derajat”(H.R Bukhari dan Muslim) 

Mendirikan shalat jama‟ah di masjid merupakan salah satu bukti 

ketaatan dari seorang hamba dan menjadikan syiar islam semakin kuat, 

mempererat persaudaraan antar sesama muslim. Karena hal tersebut, maka 

Rasulullah SAW mewajibkan untuk seluruh umat muslim agar senantiasa 

menjalankan shalat berjama‟ah. Bagi orang yang melaksanakan shalat 

berjama‟ah, maka ia akan mendapatkan pahala yang berlipat ganda. Begitu 

pula sebaliknya, bagi orang yang meninggalkannya Shalat Jama‟ah tanpa 

alasan yang dibenarkan oleh agama, maka ia memperoleh ancaman yang 

besar. 
43

  

c. Perhatian pada pelajaran Al-Qur‟an  

Perhatian Nabi Muhammad SAW pada Al-Qur‟an sangat besar, 

terutama pada anak-anak. Hal ini dimaksudkan agar sejak usia dini sudah 

diajarkan kepada anak kepada Tuhan-Nya dan Al-Qur‟an itu adalah sebagai 

firman-Nya, agar jiwa dan semangat Al-Qur‟an mengalir dalam lubuk 

hatinya, agar cahaya Al-Qur‟an menerangi segenap pikiran, meresap berakar 

dari belia. Sehingga, cinta dan kitab suci itu akan membawanya patuh 

                                                 
43

 Ibid.,99-101. 



32 

 

 

 

kapada perintahnya, menjauhi larangannya, berbudi pekerti dan bertingkah 

laku mengikuti garis keturunannya.
44

  

 

Nabi Muhammad SAW bersabda: 

خَي ْركُُمْ مَنْ نَ عَلمَ : قال رسول اه  صلعم : عن عثمان ر   اه ع ه قال

َزوه البخاريُالقُرْانَ وَعَلمَهُ   

Artinya: 

 “Dari Utsman r.a, Rasulullah SAW bersabda: sebaik-baik kamu 

adalah orang yang mempelajari Al-Qur‟an dan mengajarkannya” 

(H.R Bukhari) 

Dari hadis tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa setiap muslim 

harus berusaha untuk membaca Al-Qur‟an dan memahami isinya, kita akan 

dapat mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Al-Qur‟an merupakan 

kitab suci yang diturunkan oleh Allah lewat malaikat Jibril, diriwayatkan 

dengan mutawatir, memiliki kedudukan tinggi dalam islam dan membacanya 

bernilai ibadah.  

Keutamaan membaca Al-Qur‟an antara lain: 

1) Al-Qur‟an akan datang sebagai pembela sewaktu ia berada pada 

keadaan yang tidak menentu di hari kiamat 
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2) Dengan mempelajari Al-Qur‟an dan mengajarkannya, seseorang akan 

menjadi orang yang lebih baik  

3) Dengan membaca Al-Qur‟an, seseorang akan memperoleh berbagai 

kebaikan serta tempat yang mulia di sisi-Nya.
45

 

Prof Dr. S. Nasution menjelaskan dalam bukunya yang berjudul 

kurikulum dan pengajaran bahwa terdapat tiga tujuan atau ranah dalam 

belajar, yakni ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Hasil belajar afektif 

tidak dapat dilihat dan diukur sebagaimana ranah kognitif. Guru tidak 

langsung dapat mengetahui apa yang bergejolak dalam hati siswanya, yang 

ia tahu hanya verba serta kelakuan non verba sebagai indikator dari apa yang 

difikirkan dalam hatinya.  

Kelakuan yang tampak baik verba maupun non verba dapat pula 

menyesatkan. Ada kalanya siswa di dalam kelas patuh dan menerima nasehat 

guru (karena takut kepada guru), akan tetapi ketika di luar kelas, siswa 

belum tentu menaati nasehat guru tersebut (karena takut dicemooh 

temannya). Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan afektif ini jauh lebih 

pelik dari pada mencapai tujuan kognitif. 

Adapun tingkatan dari ranah afektif adalah sebagai berikut: 
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1) Menerima (memperhatikan), yakni menaruh perhatian, kerelaan 

menerima serta mengarahkan perhatian terhadap sebuah kondisi, 

gejala, keadaan atau masalah tertentu.  

2) Merespon, yakni merespon secara diam-diam atau memberikan reaksi 

terhadap suatu gejala secara terbuka serta melakukan sesuatu sebagai 

wujud dari respon dan merasa kepuasan dalam merespon.  

3) Menghargai, yakni memberikan penilaian atau kepercayaan kepada 

suatu gejala yang cukup konsisten dalam artian menerima suatu nilai, 

mengutamakan suatu nialai dan berkomitmen terhadap nilai tersebut. 

4) Organisasi, yakni mengembangkan nilai-nilai sebagai suatu sistem, 

termasuk hubungan antar nilai dan tingkat prioritas nilai-nilai itu.  

5) Karakteristik suatu nilai atau perangkat nilai-nilai, artinya mengadakan 

sintesis dan internalisasi dari sistem nilai dengan cara yang cukup 

selaras dan mendalam sehingga individu bertindak konsisten dengan 

nilai-nilai, keyakinan atau cita-cita yang merupakan inti falsafah dan 

pandangan hidupnya. 

Jadi, untuk mengetahui sejauh mana tingkat afektif perubahan perilaku 

siswa, menggunakan kelima tingkatan ranah afektif di atas.
46
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B. Telaah Hasil Penelitian Terdahulu 

1. Skripsi dari Hamiem Nugrehinesia tahun 2014 dengan judul ”Pengaruh 

Lingkungan Sosial Terhadap Perilaku Keagamaan Siswa di MA Sedah 

Jenangan Ponorogo Tahun Pelajaran 2013/2014 dengan rumusan masalah 

sebagai berikut:  

a. Bagaimana lingkungan sosial siswa di MA Sedah Jenangan 

Ponorogo Tahun Pelajaran 2013/2014? 

b. Bagaimana perilaku keagamaan siswa di MA Sedah Jenangan 

Ponorogo Tahun Pelajaran 2013/2014?  

c. Adakah pengaruh lingkungan sosial dan perilaku keagamaan siswa 

di MA Sedah Jenangan Ponorogo Tahun Pelajaran 2013/2014?  

Dari hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa lingkungan 

sosial mempengaruhi perilaku keagamaan  siswa di MA Sedah Jenangan 

Ponorogo. Lingkungan sosial ini mempengaruhi perilaku keagamaan 

siswa sebesar 17.3601149, dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.  

2. Skripsi dari Dewi Masitoh tahun 2012 dengan judul ”Studi Korelasi 

Antara Budaya Sekolah dengan Perilaku Siswa di SMA Muhammadiyah 

1 Ponorogo Tahun Ajaran 2011/2012” dengan rumusan masalah sebagai 

berikut: 

a. Bagaimanakah budaya sekolah di SMA Muhammadiyah 1 

Ponorogo Tahun Ajaran 2011/2012 ? 



36 

 

 

 

b. Bagaimanakah perilaku siswa di SMA Muhammadiyah 1 Ponorogo 

Tahun Ajaran 2011/2012 ? 

c. Bagaimanakah korelasi antara budaya sekolah dengan perilaku 

siswa di SMA Muhammadiyah 1 Ponorogo Tahun Ajaran 

2011/2012 ?  

Dari hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

pementukan perilaku siswa berhubungan erat dengan udaya tempat ia 

bersekolah. Besarnya itu ditunjukkan dengan angka korelasi sebesar 0, 

495.  

Dari kedua judul penelitian tersebut, peneliti menemukan perbedaan di 

antaranya yakni: 

1. Dari karya Hamiem Nugrahenesia, dalam skripsinya itu lebih 

difokuskan kepada lingkungan sosial dalam aspek pembentukan 

perilaku keagamaan siswa serta menitikberatkan kepada sejauh mana 

pengaruh lingkungan sosial dalam perilaku keagamaan, sedangkan 

peneliti lebih terfokus pada budaya madrasah dan penerapan budaya 

madrasah serta kontribusinya dalam peningkatan perilaku keagamaan 

siswa.  

2. Dari karya Dewi Masitoh, dalam skripsinya itu lebih difokuskan kepada 

sejauh mana hubungan budaya sekolah dengan perilaku siswa secara 

umum serta lebih menitikberatkan kepada penelitian kuantitatif, yakni 

menganalisis hubungan antara budaya sekolah dengan perilaku siswa. 
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Sedangkan peneliti lebih terfokus kepada penerapan budaya madrasah 

dalam peningkatan perilaku keagamaan siswa, bukan perilaku siswa 

secara umum. 
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BAB III 

DESKRIPSI DATA 

 

A. Data Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya 

MTsN Ngunut Ponorogo terletak di sebuah desa sebelah utara 

Kota Ponorogo, tepatnya di jalan raya jurusan Magetan, yaitu RT.01 / 

RW.01 Desa Ngunut Kecamatan Babadan Kabupaten Ponorogo. Adapun 

secara titik koordinat MTsN Ngunut berada pada Lattitude : 7.82944 dan 

Longitude : 11146891.
47

 

Madrasah Tsanawiyah Negeri Ngunut Ponorogo berdiri pada 

tanggal 25 Oktober 1993 berdasarkan Keputusan Menteri Agama Republik 

Indonesia Nomor 244 tahun 1993. Adapun sejarah berdirinya Madrasah 

Tsanawiyah Negeri Ngunut adalah sebagai berikut : 

a. Sebelum tahun 1973 merupakan Sekolah Rakyat ( SR ) 

b. Pada tahun 1973 menjadi PGA Pembangunan yang didirikan oleh 

Pemerintah Desa Ngunut 

c. Kemudian berubah menjadi Madrasah Tsanawiyah Pembangunan yang 

didirikan oleh 3 orang yaitu : Sumardi, Achmad Abid dan Irchamni 

pada tanggal 1 Desember  1978 dengan nomor piagam Madrasah : 
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L.m/3/30/B/1978 dan resmi dicatat oleh notaries Kustini Sosrokusumo, 

S.H.  dengan nomor : 3 tanggal 23 April 1984 

d. Pada tanggal 26 Pebruari 1986 menjadi kelas jauh (fillial ) dari MTs 

Negeri Ponorogo dengan nomor SK. : 21/E/1986 sampai tahun1992 

e. Baru pada tanggal 25 Oktober 1993 menjadi MTs Negeri secara penuh 

melalui Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia nomor : 244 

tahun 1993. 

Dalam perkembanganya, madrasah kami mengalami kemajuan – 

kemajuan yang cukup pesat baik dibidang akademik maupun non 

akademik. Sejak menjadi Tsanawiyah Pembangunan jumlah siswa sudah 

mencapai 2 kelas, kemudian sampai mencapai puncaknya setelah statusnya 

menjadi Negeri sudah mencapai 6 kelas parallel. Untuk mencukupi ruangan 

terpaksa siswa belajar di rumah penduduk dan di gedung pertemuan 

Muhammadiyah Ngunut sejak tahun 1986 s/d 1996. 

Alhamdulillah pada tahun 1995 kami mendapat bantuan tanah dan 

gedung dengan lokasi yang tidak jauh dari gedung lama. Akhirnya untuk 

efektifitas pembelajaran sejak tahun 1998 kami sepakat semua aktifitas 

difokuskan di lokasi baru yang berjarak +  200 meter ke utara dari gedung 

lama.
48

 

                                                 
48

 Lihat transkip dokumentasi nomor 01/D/10-III/2016 



40 

 

 

 

Seiring berjalannya waktu Madrasah Tsanawiyah Negeri Ngunut 

terus berbenah diri dengan mencukupi sarana prasarana pendukung 

pendidikan untuk memenuhi target ketuntasan belajar. Maka melalui 

sumber dana swadaya maupun bantuan pemerintah melalui APBN sampai 

saat ini kami sudah memiliki beberapa sarana / prasarana pendidikan 

diantaranya : laboratorium bahasa, masjid, ruang kelas ungulan, 

laboratorium komputer, perpustakaan, lapangan basket, laboratorium IPA, 

ruang multimedia, lapangan futsal, dll. 

Selain itu untuk menampung kreatifitas siswa, kami juga 

memberikan penyaluran bakat dan minat siswa dalam kegiatan 

ektrakurikuler sesuai dengan keinginan siswa diantaranya adalah : bola 

voli, bulu tangkis, marching band, tenis meja, MTQ, PMR, music, tari dan 

pramuka.
49

 

Kemajuan demi kemajuan tersebut tidak luput dari peran kepala 

madrasah dan seluruh guru dan karyawan yang berjuang sejak berdirinya 

sampai saat ini.  

Tabel 3.1 

Daftar Nama Kepala Madrasah yang pernah menjabat di MTsN Ngunut 
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Tabel 3.2 

Daftar Nama Kepala TU yang pernah menjabat di MTsN Ngunut 

No. N a m a Masa Jabatan Keterangan 

01. H.ASMURI 1993 – 1998  Pindah MTsN Ponorogo 

02.  S U R A J I 1998 – 1999 Pindah MAN 1 Po. 

03. ALFALACHU 

INDIANTORO,S.H. 

1999  - 2002  Pindah MAN 1 Po. 

04. Drs.MASKUR, M.Pd 2003 – 2005 Pindah Pengawas 

05. M U C H Y A R , S.Ag 2005 – 2006  Pensiun 

06. MUH. BUSRI, S.Ag 2007 - 2012 Pindah MTsN Ponorogo 

07. Dra.Hj.LAELASTUTIK 2012 – 2013 Pindah MTsN Kauman 

08. MUJIONO, S.H. 2013 - ........ Sekarang 

02. H.CHOZIN ANWAR, 

S.H. 

1999 – 2002 Pindah MAN 1 / pensiun 

03. Drs.H.IMAM ASJ‟ARI, 
S.H. M.Pd 

2002 – 2007 Pindah MTsN Ponorogo 

04. Drs.H.MUDIER SUNANI 2007 - 2013 Pensiun per-September 2013 

05. Drs.SUTARTO KARIM 2013 - 2014 Plt. 3 September – Jan. 2014 

06. Drs.MOCH.HARIS 2014 - 2015 Per 10 Jan 2014 – Jan 2015 

07. AGUS DARMANTO, 

S.Pd 

  2015 -….. Per Januari 2015. 
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2. Visi, Misi dan Tujuan MTsN Ngunut
50

  

a. VISI 

Terbentuknya insan yang beriman, bertaqwa, berakhlak mulia, 

berilmu dan berbudaya lingkungan dengan berpijak pada budaya 

bangsa 

b. MISI  

1) Meningkatkan kedisiplinan siswa di lingkungan madrasah 

2) Meingkatkan keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan belajar 

mengajar 

3) Membina dan menggiatkan aktifitas keagamaan. 

4) Meningkatkan peran aktif siswa dalam mengikuti perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi 

5) Melengkapi dan mengoptimalkan sarana dan prasarana madrasah 

untuk memantau prestasi siswa 

c. TUJUAN  

Berdasar visi dan misi tersebut di atas, maka tujuan pendidikan yang 

ingin dicapai adalah  : 

1) Meningkatkan kualitas / profesionalisme guru sesuai dengan 

tuntutan program pembelajaran. 

2) Melengkapi sarana dan prasarana pendidikan sesuai dengan 

program. 

3) Meningkatkan prestasi belajar siswa 

                                                 
50

 Lihat transkip dokumentasi nomor 03/D/10-III/2016 



43 

 

 

 

4) Meningkatnya bahan bacaan di perpustakaan 

5) Meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler  

6) Mengikutsertakan kegiatan di luar sekolah 

3. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan
51

 

Data tenaga pendidik dan tenaga kependidikan dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 3.3 

Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan di MTsN Ngunut 

No

. 

Uraian Pendidikan  

Jml 

01. Tenaga Pendidik SMA D.2/D.3 S.1 S.2 

 Guru PNS - - 21 2 29 

 Guru Tidak Tetap 1 - 12 3 15 

 Guru DPK - - 1 - 1 

02. Tenaga 

Kependidikan 

     

 Pegawai Tetap - 1 3 - 4 

 Pegawai Tidak Tetap 4 - 1 - 3 

 J U M L A H     52 

 

4. Data Siswa
52

 

Data siswa di MtsN Ngunut adalah dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 3.4 

Data Siswa di MTsN Ngunut 

Tahun 

Pelajaran 

Jumlah Siswa 

Kelas VII Kelas VIII Kelas IX Jumlah  

2012 – 2013 122 165 152 439 

2013 – 2014 161 180 184 495 

2015 – 2016 195 161 184 540 
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B. Data Khusus 

1. Budaya Madrasah di MTsN Ngunut  

Madrasah Tsanawiyah dalam pengertian secara umum merupakan 

sekolah menengah pertama yang berciri khas islam. Bertolak dari label 

keIslaman tersebut, maka semua kegiatan di madrasah harus berdasarkan 

nilai-nilai keagamaan islam. Menurut Kepala MTsN Ngunut, Bapak Agus 

Darmanto inilah yang selanjutnya melahirkan  budaya madrasah di MTsN 

Ngunut. Hal tersebut sebagaimana diungkapkan oleh Bapak Agus Darmanto 

selaku kepala MTsN Ngunut. 

Madrasah Tsanawiyah itu dilingkungan umum dianggap sebagai madrasah yang 

berciri khas Islam, jadi jelas di situ berciri khas Islam. Karena berciri khas Islam, 

maka semua kegiatan yang ada di madrasah ini adalah yang memiliki nilai-nilai 

keIslaman. Yang kedua, melihat dari sisi perkembangan mental anak itu sendiri. Saya 

kira di usia sekolah menengah ini anak masih perlu yang namanya proses latihan 

yang intensif, dengan intensifnya kegiatan yang berupa kegiatan-kegiatan itu, dengan 

harapan selanjutya anak-anak itu melakukan kebiasaan itu menjadi hal yang biasa, 

terbiasa dilakukan dalam kehidupan mereka nanti. Maka lahirlah budaya madrasah 

yang diterapkan di MTsN Ngunut ini
53

 

 

Bertolak dari latar belakang budaya madrasah yang ada di MTsN 

Ngunut ini, Pak Agus juga menjelaskan secara umum berbagai macam 

budaya madrasah di MTsN Ngunut, seperti kebudayaan salam, Shalat 

Jama‟ah, tartil Al-Qur‟an.  

Budaya-budaya perilaku keagamaan itu mulai dari pagi membaca asmaul husna, do‟a 
bersama di awal pembelajaran, membaca Al-Qur‟an, shalat Dhuha, dan siang Shalat 

Dhuhur berjama‟ah, dalam kegiatan mingguan ada Jum‟at taqwa yakni anak-anak 

melakukan tahlil bersama, Jum‟at bersih dan Jum‟at sehat. Selain itu, dalam tiga 
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bulan sekali  ada acara tahlil istighotsah yang dilakukan secara bersama di halaman 

madrasah, itulah gambaran umum dari budaya madrasah di sini.
54

 

 

Budaya madrasah di MTsN Ngunut ini tak lahir begitu saja, akan tetapi 

budaya madrasah ini dalam penciptaannya juga melakukan diskusi terlebih 

dahulu terhadap wali murid, sebagaimana yang dijelaskan oleh Bapak 

Mahmud selaku bagian kerohanian di MTsN Ngunut  

Awal mula diadakannya budaya madrasah di sini sebenarnya juga tidak lepas dari 

dukungan dan masukan dari orang tua siswa. Dahulu ketika acara wali murid, beliau 

mengusulkan kepada orang tua siswa. Beliau berkata: “Bagaimana jika di MTsN 

Ngunut ini diadakan tartil, Shalat Dhuha, shalat Dhuhur dan kegiatan keagamaan 

lainnya?”, dan mereka (orang tua siswa) menjawab: “Iya pak, bagus saya setuju”.55  
 

Lebih jauh lagi beliau juga menjelaskan budaya kerohanian di sini 

yang berkaitan dengan peningkatan perilaku keagamaan siswa sangat banyak 

, jika kegiatan harian di sini dimulai dari tilawatil Al-Qur‟an, budaya salam, 

Shalat Dhuha dan Dzuhur berjama‟ah, Jum‟at taqwa, Jum‟at bersih, Jum‟at 

sehat,dan masih banyak lagi. Sebagaimana penuturan beliau. 

Budaya madrasah di MTsN Ngunut ini yang berkaitan dengan perilaku keagamaan 

siswa sangat banyak. Mulai dari kegiatan harian yakni membaca Al-Qur‟an sebelum 

KBM, Shalat Dhuha berjama‟ah, Shalat Dzuhur berjama‟ah dan melayangkan salam 
ketika bertemu dengan sesama. Kegiatan mingguan itu ada yang namanya kegiatan 

Jum‟at bersih, Jum‟at taqwa dan Jum‟at sehat. Selain itu pada waktu mejelang hari 

besar Islam seperti pada waktu hari raya Idul Adha, itu diadakan takbir keliling untuk 

tujuan syiar Islam dan mempererat ukuwah islamiyah dan dilanjutkan dengan 

penyembelihan hewan qurban untuk melatih qurban anak-anak. Hewan berasal dari 

iuran 7 guru dan disembelih lalu dibagikan kepada masyarakat, pondok romadlon, 

peringatan nuzulul Qur‟an dan peringatan hari hari besar Islam lainnya.
56

 

 

Dari berbagai kegiatan kerohanian tersebut, peneliti membatasi 

penelitian pada budaya melayangkan salam, Shalat Jama‟ah serta tartil Al-
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Qur‟an atau membaca Al-Qur‟an. Pak Mahmud juga menyatakan bahwa 

semua siswa diharapkan mengucapkan salam kepada guru, terhadap teman 

dan semua warga madrasah setiap hari ketika bertemu dan berpisah. 

Sedangkan untuk membaca Al-Qur‟an dilaksanakan pada hari Selasa, Rabu, 

Kamis dan Sabtu.   

Setiap hari anak diwajibkan mengucapkan salam kepada seluruh warga madrasah. 

Membaca Al-Qur‟an dilakukan satu jam pelajaran sebelum KBM pada hari Selasa, 

Rabu, Kamis, dan Sabtu. Karena jika Senin itu digunakan untuk upacara dan hari 

Jum‟at digunakan untuk kegiatan Jum‟at bersih, Jum‟at taqwa atau Jum‟at sehat. 
Shalat Dhuha itu di gilir tiap kelas, misalnya anak putra hari Senin, nanti anak putri 

hari Selasa  

 

Tiap bel masuk kelas, anak-anak denga tertib masuk kelas masing-

masing dan mulai membaca asmaul husna dan dilanjutkan bimbingan dari 

guru yag tertera dalam jadwal. Sebagian anak ada juga yag melaksanakan 

Shalat Dhuha berjama‟ah mengikuti jadwal yang sudah ada. 
57

 

 

Pelaksanaan kegiatan budaya madrasah tersebut  memiliki maksud dan 

tujuan tertentu sebagaimana dijelaskan oleh guru bagian kerohanian di MTsN 

Ngunut. 

Setiap orang muslim diperintahkan untuk melayangkan salam. Salam itu kan 

merupakan do‟a to mbak, jadi seiap warga MTsN Ngunut ini dianjurkan untuk 

melayangkan salam kepada sesama dengan maksud saling mendoakan keselamatan 

tadi dan tentunya meniru sikap Nabi Muhammad SAW. Tilawatil Qur‟an ini 
dimaksudkan untuk menumbuhkan kecintaan siswa kepada nabi sebagaimana sabda 

Nabi yang menjelaskan bahwa barang siapa yang membaca Al-Qur‟an mendapat 

pahala dan di akhirat Al-Qur‟an akan membantu kita baik yang membaca ataupun 

yang mendengarkannya. Selain itu, Shalat Jama‟ah ini dimaksudkan untuk 

menumbuhkan siswa untuk disiplin dan selalu melaksanakan Shalat Berjama‟ah, 
bahwasannya Shalat Jama‟ah itu lebih utama dari pada shalat sendirian berbanding 

dua puluh tujuh derajat. Jama‟ah itu penting mbak.  
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Kegiatan budaya salam dan Shalat Dhuhur berjama‟ah dilaksanakan 

setiap hari, setiap anak dianjurkan untuk melayangkan salam ketika bertemu, 

baik itu bertemu guru, temannya, dan diwajibkan mengikuti Shalat Dhuhur 

berjama‟ah di madrasah. Sedangkan budaya Shalat Dhuha dan membaca Al-

Qur‟an dilaksanakan pada hari Selasa, Rabu, Kamis dan Sabtu. apabila hari 

Selasa yang Shalat Jama‟ah itu siswa putri, maka siswa putra membaca Al-

Qur‟an. Kegiatan Shalat Dhuha dan membaca Al-Qur‟an ini hanya 

dilaksanakan pada hari Selasa, Rabu, Kamis dan Sabtu, karena jika hari 

Senin, pagi itu anak harus melaksanakan upacara bendera, sedangkan pada 

hari Jum‟at ada kegiatan Jum‟at bersih, Jum‟at taqwa ataupun Jum‟at sehat. 

 Budaya melayangkan salam, Shalat Jama‟ah serta membaca Al-Qur‟an ini 

diselenggarakan pada hari Selasa, Rabu, Kamis dan Sabtu dan semua budaya tersebut 

dilakukan tanpa ada suatu halangan yang berarti.  

 

Budaya salam selalu dilakukan tiap hari ketika seseorang saling 

bertemu, kegiatan membaca Al-Qur‟an dilakukan sebelum KBM dimulai di 

kelas masing-masing dengan ditemani 2 orang guru pendamping, sedangkan 

untuk Shalat Jama‟ah dikerjakan di masjid MTsN Ngunut. Sedangkan  

pelaksanaan jama‟ah Dhuha ini dilakukan dengan cara dijadwal secara 

bergantian antara siswa putra dan siswa putri. Dan untuk Shalat Dhuhurnya 

juga dilaksanakan setiap hari, tanpa terkecuali. Sebagaimana penuturan bapak 

Mahmud. 

Untuk budaya melayangkan salam  itu sendiri tidak ada aturan pelaksanaannya, 

setiap bertemu dianjurkan untuk melayangkan salam. Jika tartil Al-Qur‟an itu 

diberikan jadwal tiap kelas. Jadi, tiap kelas diberikan jadwal siapa guru yang 

mendampingi kegiatan tartil siswa sebelum KBM. Sedangkan untuk shalat jamaah, 
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baik jama‟ah dhuha atau dhuhur itu ada jadwal piket, dari mulai yang adzan dan 

imam.
58

 

 

Budaya madrasah tentu tidak akan mampu bertahan lama dan 

mencapai tujuan apabila seluruh warga sekolah sendiri dengan kesadarannya 

yang tinggi melaksanakan budaya tersebut. Partisipasi warga madrasah mulai 

dari siswa, pegawai staff administrasi, dewan guru serta kepala madrasah 

inilah yang menempati posisi penting bagi eksistensi dan tercapainya maksud 

budaya tersebut. Menurut Bapak Agus dan Bapak Mahmud, budaya 

madrasah tersebut dilaksanakan oleh semua warga madrasah dengan tertib, 

akan tetapi terdapat beberapa kendala seperti input siswa yang memang 

kurang mendapat pengetahuan agama dari keluarganya.  

Alhamdululillah semua anggota masyarakat madrasah itu baik, sehingga anak merasa 

nyaman karena ditunggui oleh guru, ataupun staff administrasi, dll. Untuk 

pelaksanaan salam tidak ada kendala, semua warga madrasah insyaallah 

mengucapkan salam ketika bertemu satu sama lain. Untuk pelaksanaan Shalat 

Jama‟ahnya itu terdapat kendala, yakni disuruh wudhu anak-anak putra kadang-

kadang lari, jadi guru itu harus rajin mengingatkan siswa, tetapi itu hanya beberapa 

siswa aja. Ternyata latar belakang siswa tersebut berasal dari keluarga yang kurang 

memberikan pengetahuan keagamaan bagi anaknya. Tapi seiring berjalannya waktu 

mereka mulai berubah. Dari pelaksanaan kegiatan membaca Al-Qur‟an, berjalan 

lancar akan tetapi terdapat beberapa kendala yakni input dari anak-anak itu 

bermacam-macam, ada yang belum kenal Iqra‟, ada yang sudah Juz Amma dan ada 

juga yang sudah Al-Qur‟an. Biasanya anak-anak yang masih Iqra‟ itu malu jika ngaji, 
karena teman-temannya sudah Juz Amma ataupun Al-Qur‟an. Selain itu, ada 

beberapa siswa yang buku kemajuannya itu hilang. Jika buku itu hilang kan 

terkadang guru itu lupa si anak itu membaca sampai mana. Jadi, untuk 

mengantisipasi hal tersebut, jika anak menghilangkan buku kemajuan, maka ia harus 

foto copy lagi, jika tidak mau maka ia diberi sanksi untuk membersihkan toilet agar  

ia tidak mengulangi hal yang sama
59
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Jadi, semua warga madrasah berpartisipasi aktif dalam pelaksanaan 

budaya madrasah.
60

 Akan tetapi terdapat beberapa kendala juga dalam 

pelaksanaan budaya madrasah di MTsN Ngunut. Sebagaimana penuturan 

Bapak Mahmud 

Untuk salam kendalanya adalah masih saja terdapat anak yang lupa mengucapkan 

salam, akan tetapi sudah 75% siswa sudah tumbuh kesadarannya dalam melayangkan 

salam dan diikuti dengan berjabat tangan. Budaya memaca Al-Qur‟an di MTsN 

Ngunut ini juga memiliki kendala yakni dari input siswa sendiri yang beragam. Ada 

anak yang masih belum bisa membaca huruf hija‟iyah dan ada juga siswa yang sudah 
pandai membaca Al-Qur‟an, selain itu buku kemajuan membaca Al-Qur‟an yang 

digunakan untuk memonitoring kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa hilang, jadi 

terkadang ini menjadi guru bingung dengan tingkat ketercapaian anak. Untuk 

kendala Shalat Jama‟ah antara lain adalah masih adanya beberapa anak yang tingkat 

kesadarannya masih kurang, akan tetapi hanya sedikit.
61

 

 

 

Kendala dari pelaksanaan Shalat Jama‟ah sendiri yakni terdapat siswa 

yang masih belum timbul kesadarannya dalam melaksanakan Shalat Jama‟ah. 

Terdapat satu dua siswa yang masih berkeliaran di area masjid dan masih 

mengambil air wudhu ketika seharusnya Shalat Jama‟ah tersebut dimulai.
62

  

 

 

 

 

 

 

 

2. Perubahan Perilaku Keagamaan Siswa di MTsN Ngunut 
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Sebuah program yang dilaksanakan dalam suatu organisasi termasuk 

madrasah tentu dimaksudkan untuk menciptakan perubahan bagi warga 

madrasah, seperti halnya program budaya madrasah di MTsN Ngunut ini.  

Sebuah perilaku keagamaan seseorang memang sulit sekali diubah, 

tetapi dengan adanya beberapa kegiatan keagamaan yang sering dilakukan 

dan akhirnya menjadi budaya mereka memberikan perubahan terhadap 

perilaku keagamaan siswa, begitulah yang dijelaskan oleh Ibu Umi 

Qamariyah selaku guru Akidah Akhlak di MTsN Ngunut. 

Perubahan perilaku keagamaan siswa akibat dari adanya budaya madrasah yang 

merupakan program pembiasaan di MTsN Ngunut ini cukup besar. Anak yang 

awalnya berasal dari SD ataupun MI lambat laun berubah dalam hal kesadarnnya 

Shalat berjama‟ah bahkan lebih dari itu. Pernah suatu ketika setelah diadakan Shalat 

Dhuha berjama‟ah dan ada beberapa siswa yang belum Shalat Jama‟ah  karena 

memang daya tampung mushalla ini tidak sebanding dengan jumlah siswa, siswa 

yang belum Shalat Dhuha tersebut menunjuk salah satu teman mereka melaksanakan 

shalat berjama‟ah kemudian setelah melaksanakan Shalat Jama‟ah mereka 

melakukan wiridan. Setelah ditanya ternyata ia bisa melakukan itu semua karena 

disini sudah dibiasakan hal tersebut, jadi meskipun mereka ketinggalan jama‟ah 
mereka tetap melaksanakan shalat jamaah beserta wiridan.  

 

Lebih lanjut, beliau menjelaskan bahwa budaya melayangkan salam 

ketika bertemu sesama membuat siswa menjadi terbiasa melayangkan salam, 

tidak hanya di sekolah tetapi juga di rumah. Perlahan tertanam dalam hati 

siswa siswa bahwasannya sunnah kita ketika bertemu sesama muslim. 

Dengan melayangkan salam, berarti kita mendo‟akan kepada saudara kita 

sesama muslim, yang berarti saling mendoakan atas keselamatan mereka. 

selain itu, salam juga dapat meningkatkan kerukunan antar sesama. 

Dengan dibiasakannya salam di MTsN Ngunut ini diharapkan dapat menanamkan 

kesadaran bagi siswa bahwasannya melayangkan salam menjadi sunnah ketika kita 

bertemu sesama, selain itu juga dapat mempererat tali persaudaraan dan ketentraman 
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hati. Bayangkan saja mbak, kalau kita sesama muslim bertemu tetapi kita memasang 

muka masam, tentu hati ini menjadi tidak nyaman.
63

 

 

Pak Mahmud juga menjelaskan bahwa salam ini menjadikan anak 

menjadi tambah tawadhuk terhadap guru, Shalat Jama‟ah juga melahirkan 

kesadaran siswa untuk melaksanakan ibadah Shalat Jama‟ah tidak hanya di 

madrasah akan tetapi ketika ia di rumah. beliau menjelaskan dalam 

penuturannya. 

Dengan adanya salam ini saya rasa rasa thawaduk anak terhadap guru ini semakin 

meningkat, lebih sopan. Bahkan dahulu waktu acara wali murid dan perpisahan saya 

mendapat ucapan trimakasih dari beberapa siswa karena selama anaknya sekolah di 

MTsN Ngunut ini ia berubah dalam hal perilakunya. Dari yang awalnya shalatnya 

bolong-bolong sekarang sudah mulai tertib, tingkat kesadaran membaca Al-Qur‟an 

siswa juga berangsur membaik. 

 

Hal serupa juga diperkuat oleh penuturan Ibu Umi Qomariyah, beliau 

berkata bahwa: 

Saat pengambilan rapot, wali kelas VII menyampaikan bahwa anaknya yang dulunya 

tidak pernah shalat ketika ia di rumah karena di madrasah ada pembiasaan Shalat 

Jama‟ah sekarang ia shalatnya mulai tertib.  

 

Terkait dengan penuturan di atas, orang tua sendiri juga mengatakan 

hal yang serupa. Bapak Supar, wali dari siswi bernama Ikma Sari mengatakan 

bahwa anaknya mengalami banyak perubahan dibandingkan sebelum ia 

masuk di MTsN Ngunut dari beberapa aspek, antara lain dalam Shalat 

Jama‟ah ia sudah mulai tertib, intensitas membaca Al-Qur‟an ketika ia di 

rumah juga bertambah dari pada dahulu. Beliau juga menjelaskan mungkin 

itu karena pembiasaan dari madrasah tempat ia belajar. 
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Setelah Ikhma bersekolah di MTsN Ngunut, banyak perubahan yang terjadi kepada 

Ikhma, mulai dari Shalat Jama‟ah dan membaca Al-Qur‟an. Untuk mengucapkan 

salam memang itu sudah kebiasaannya sejak kecil, sedangkan dahulu Ikhma jarang 

sekali membaca Al-Qur‟an. Tetapi sekarang ia sudah mulai rutin membaca Al-

Qur‟an meski kadang harus diperintah
64

 

 

Ikhma sendiri juga mengatakan hal yang serupa. Ia mengatakan bahwa 

ketika ia di sekolah ia melaksanakan shalat berjama‟ah dan membaca Al-

Qur‟an dengan rutin seperti halnya di rumah. Akan tetapi jika di rumah ia 

terkadang harus diingatkan terlebih dahulu. Untuk melayangkan salam, ia tak 

pernah lupa mengucapkannya, terlebih ketika berangkat dan pergi dari 

sekolah. 

Jika di madrasah, saya selalu melaksanakan budaya madrasah di MTsN Ngunut. Jika 

di rumah saya selalu mengucapkan salam terutama ketika berangkat dan pulang dari 

madrasah. Shalat Jama‟ah saya juga sudah lebih tertib, tetapi kadang membaca Al-

Qur‟an itu harus diperintah dulu oleh orang tua
65

 

  

Lain lagi dengan Ikhma, Risma juga menambahkan bahwa ia juga tetib 

melaksanakan budaya madasah itu, baik ketika ia di madasah maupun ketika 

ia di rumah. 

Saya selalu melaksanakan budaya salam, Shalat Jama‟ah dan membaca Al-Qu‟an 
baik ketika saya di madasah ataupun ketika saya di rumah 

 

 Hal serupa juga dikatakan oleh bapak Parnu (ayah Sri) dan Bapak 

Katirin (ayah Risma),  beliau mengatakan bahwa setelah anaknya sekolah di 

MTsN Ngunut perilakunya berangsur lebih baik. 
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Anak saya setelah masuk di MTsN Ngunut mulai lebih baik, dulunya Shalat Jama‟ah 

masih belum tertib, sekarang mulai tertib. Untuk membaca Al-Qur‟an dan 

mengucapkan salam  memang dari kecil dia dibiasakan membaca Al-Qur‟an”66 
 

Pak katirin menambahkan bahwa:  
 

Anak saya, Risma sekarang mulai tertib Shalat Jama‟ahnya, memang dahulu ia 

dibiasakan tertib shalat 5 waktu oleh ibunya.Tapi sekarang lebih dari itu, ia mulai 

aktif jama‟ah. Salam dan membaca Al-Qur‟annya juga lebih baik
67

 

 

Kenyataan tersebut berbeda dengan yang dialami oleh Heni Puji 

Rahayu, saat di madrasah, ia selalu melaksanakan budaya madrasah, akan 

tetapi ketika di rumah ia jarang melaksanakan budaya tersebut kecuali 

melayangkan salam. Dia juga mengatakan bahwa ayahnya pun tidak 

memarahinya ketika ia tidak melaksanakan hal tersebut. 

Jika di sekolah saya selalu mengikuti Shalat Jama‟ah, membaca Al-Qur‟an dan 

mengucapkan salam kepada sesama, akan tetapi ketika di rumah saya jarang sekali 

melaksanakan hal tersebut kecuali mengucapkan salam. Ayah saya pun jarang 

menegur ketika saya tidak melaksanakan shalat dan membaca Al-Qur‟an”68
 

 

Bapak widodo, ayah Heni juga menjelaskan bahwa dia tidak pernah 

melaksanakan Shalat Jama‟ah, bahkan mendengar anaknya membaca Al-

Qur‟an saja tidak pernah. Dahulu dia sering diingatkan oleh ayahnya, tetapi 

sekarang ketika ia diingatkan ayahnya, ia marah. 

Selama di rumah, saya jarang sekali mendengar Heni membaca Al-Qur‟an bahkan 

Shalat Jama‟ah. Saya sudah mencoba mengingatkan dia, akan tetapi dia marah ketika 

saya ingatkan, tetapi ketika berangkat dan pulang sekolah ia selalu melayangkan 

salam mbak.   
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Hal itu menurut ayahnya terjadi karena memang Heni ini dalam 

kesehariannya bergaul dengan anak-anak yang memiliki pengetahuan 

agama yang kurang baik. 

Heni itu ketika di rumah mbak,  banyak bergaul dengan anak SMP yang senang 

main, jarang shalat dan banyak diantara mereka yang berasal dari keluarga yang 

dalam aspek agamanya kurang dan ketika ia diingatkan, ia selalu saja marah, jadi 

saya sendiri merasa bingung.
69

 

 

3. Kontribusi Budaya Madrasah terhadap Perilaku Keagamaan Siswa  

Budaya di MTsN Ngunut merupakan budaya yang bernilai islami, 

bertujuan menginternalisasi perilaku keagamaan yang telah dicontohkan 

oleh Nabi Muhammad SAW dari segala aspek dalam kehidupan beliau 

yang menjadi uswatun khasanah, begitulah yang dijelaskan oleh Bapak 

Mahmud. 

Sebenarnya mbak, alasan adanya budaya madrasah ini salah satunya adalah agar 

siswa itu bisa meneladani sikap yang telah dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW 

sebagai uswatun khasanah
70

 

 

Menurut Bapak Agus Darmanto sendiri kontribusi dari adanya 

budaya madrasah ini adalah terciptanya konsistensi beribadah. Jadi 

harapannya dengan adanya budaya madrasah ataupun kebiasaan-kebiasaan 

yang ada di MTsN Ngunut ini dapat melahirkan konsistensi ibadah siswa, 

tidak hanya di sekolah tetapi juga dalam masyarakat nantinya. 

Dengan adanya budaya madrasah ini semoga budaya madrasah ini juga dapat siswa 

praktekkan bukan hanya di madrasah, akan tetapi juga ketika ia di rumah, ini 
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menunjukkan salah satu konsistensi beribadah siswa, jadi ia melaksanakan ibadah, 

dimanapun ia berada, tidak hanya di madrasah.
71

 

 

Bu Umi Qomariyah juga menyatakan bahwa kontribusi dari budaya 

melayangkan salam, Shalat Jama‟ah dan tilawatil Al-Qur‟an terhadap 

peningkatkan perilaku keagamaan siswa antara lain adalah : Meningkatnya 

tingkat kesadaran beribadah siswa, meningkatkan sikap kedisiplinan siswa, 

Kebiasaan melayangkan salam kepada sesama melahirkan sikap sosial 

yang baik, terutama saat interaksinya dengan sesama. 

Kontribusi budaya madrasah menurut saya banyak sekali. Shalat Jama‟ah 

umpamanya agar kesadaran beribadah siswa ini meningkat, selain itu juga 

meningkatkan kedisplinan siswa, membaca Al-Qur‟an di sini juga melatih 

kedisiplinan siswa, karena sebelum KBM ia sudah harus di dalam kelas dan 

membaca Al-Qur‟an. Jika tidak, maka ia akan terkena sanksi. Melayangkan salam 

agar siswa memiliki kecenderungan melayangkan salam tiap bertemu dengan semua 

orang dan sikap sosial siswa sendiri meningkat.
72

 

 

Bapak Mahmud juga menambahi bahwa membaca Al-Qur‟an ini memiliki kontribusi 

dalam meningkatkan kesadaran membaca Al-Qur‟an siswa, sehingga anak dapat 

lebih mendalami isi dari Al-Qur‟an agar ia bisa mencontoh Nabi. 

 

Lebih jauh lagi, ibu Umi Qamariyah juga menjelaskan bahwasannya 

salam itu juga dapat digunkan untuk menciptakan kerukunan antar sesama 

muslim, dengan salam akan tercipta ketenangan hati. Jadi, tidak hanya 

dalam kedisiplinan beribadah, akan tetapi juga dalam aspek sosial siswa 

dapat berkembang melalui salam 

Dari segi sosial salam digunakan untuk membina kerukunan antar sesama. 

Bayangkan saja ketika bertemu tetapi dengan muka masam itu membuat hati tidak 

tenang. Kalau bertemu dan mengucapkan salam itu di hati terasa tentram
73
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Untuk program budaya Shalat Jama‟ah, beliau juga menambahkan 

bahwasannya shalat berjama‟ah ini juga bermanfaat dalam membentuk 

siswa yang selalu menjalankan Shalat Jama‟ah, jadi nanti dia sudah biasa 

berjama‟ah di sekolah ataupun di masyarakat untuk menghadapi kehidupan 

mendatangnya, dan juga melatih kesadaran beribadah siswa. 

Bapak Mahmud sendiri menjelaskan bahwa membaca Al-Qur‟an 

merupakan ibadah, dan Al-Qur‟an itu sendiri merupakan akhlak Nabi 

Muhammad sebagaimana yang dijelaskan dalam hadits yang artinya 

sesungguhnya akhlak nabi Muhammad adalah Al-Qur‟an. Membaca satu 

huruf saja sudah mendapat pahala, maka siswa di MTsN Ngunut ini 

dibiasakan membaca Al-Qur‟an sebelum KBM. 

Agar siswa sendiri bisa meneladani perilaku nabi Muhammad SAW sebagai uswah 

hasanah, mempelajari akhlak nabi lewat mempelajari Al-Qur‟an sebagaimana 

dijelaskan dalam hadits bahwasannya  akhlak nabi itu sendiri adalah Al-Qur‟an74
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BAB IV 

ANALISIS DATA 

 

A. Analisis Budaya Madrasah di MTsN Ngunut 

Budaya adalah suatu pola asumsi yang diciptakan, ditemukan atau 

dikembangkan oleh kelompok tertentu sebagai dasar mereka bertindak dalam 

kehidupan mereka.
75

 Sedangkan MTsN sebagai salah satu sekolah menengah 

pertama yang memiliki ciri khas agama Islam tentunya  juga memiliki nilai 

pola asumsi yang mengikat, diciptakan, dan dilaksanakan oleh semua warga 

madrasah tanpa terkecuali.  

Selain itu, jika kita menengok tujuan dari pendidikan nasional 

sendiri, yakni melahirkan siswa agar menjadi manusia yang beriman, 

bertakwa kepada Tuhan YME serta berakhlak mulia, sebagai instisusi 

pendidikan sudah sepantasnya mereka mengembangkan budaya berdasarkan 

agama masing-masing demi terwujudnya tujuan pendidikan nasional tersebut. 

Dalam hal ini.  nilai agama Islamlah yang dijadikan patokan dalam semua 

aspek kegiatannya, semua itu tertuang dalam wadah budaya madrasah.  

Sebagai sebuah lembaga pendidikan islam, MTsN Ngunut ini 

memiliki visi, yakni terbentuknya insan yang beriman, bertaqwa, berakhlak 

mulia, berilmu dan berbudaya lingkungan dengan berpijak pada budaya 

bangsa. Bertolak dari visi tersebut, maka lahirlah budaya madrasah di MTs 

Ngunut yang diimplementasikan lewat kegiatan rutin dan keteladanan yang 
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terwujud dengan adanya budaya melayangkan salam, budaya membaca Al-

Qur‟an serta budaya Shalat Jama‟ah yang diselenggarakan tiap harinya.  

Budaya madrasah ini tidak hanya diciptakan untuk kepentingan atau 

visi dari madrasah sendiri, akan tetapi juga dari kebijakan pemerintah yang 

membebaskan sekolah dengan berbagai program sesuai dengan agama yang 

dianutnya. Budaya salam ini dilakukan ketika antara warga madrasah saling 

bertemu, siapapun warga madrasah dianjurkan melayangkan salam setiap hari 

ketika mereka bertemu. Budaya membaca Al-Qur‟an dan Shalat Dhuha 

berjama‟ah dilakukan tiap hari Selasa, Rabu, Kamis, dan Sabtu sebelum 

kegiatan belajar mengajar dengan jadwal bergantian tiap kelasnya, jika hari 

Selasa yang Shalat Dhuha adalah siswa putri, maka untuk hari Rabunya 

peserta Shalat Dhuha adalah siswa putra, begitu seterusnya. Jadi, saat siswa 

putra Shalat Dhuha, siswa putri membaca Al-Qur‟an. Hal ini terjadi karena 

masjid MTsN Ngunut tidak dapat menampung semua siswanya. Akan tetapi, 

setelah siswa putra melakukan kegiatan Shalat Dhuha  jama‟ah, mereka 

melanjutkan dengan membaca Al-Qur‟an di dalam kelas.  

Sedangkan budaya Shalat Jama‟ah Dzuhur, dilakukan tiap hari 

kecuali hari Jum‟at karena saat masuk waktu Dzuhur, semua siswa sudah 

tidak berada di lingkungan madrasah.  

Partisipasi dari warga madrasah memiliki peran yang penting dalam 

pelaksanaan dan keberlanjutan budaya madrasah tersbut. Budaya yang secara 
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turun temurun diwariskan kepada generasi selanjutnya sebagai upaya 

menyelaraskan visi, misi, serta tujuan dari madrasah.  

Faktanya, di MTsN Ngunut sendiri, semua warga madrasah juga 

berpartisipasi dalam pelaksanaannya, mulai dari salam, membaca Al-Qur‟an 

serta shalat berjama‟ah. Sebagai seorang guru, mereka tidak hanya berperan 

dalam mentransformasi ilmu pengetahuan, akan tetapi ia juga berperan 

sebagai seorang model yang gayanya selalu dicontoh oleh siswanya. Jadi, 

seorang guru juga harus konsisten melaksanakan budaya madrasah tersebut 

agar siswanya pun dapat mengikuti serta tertib dalam melaksanakan budaya 

madrasah yang ada. 

Tidak hanya siswanya yang melaksanakan budaya salam, akan tetapi 

di MTsN Ngunut ini, guru juga harus melayangkan budaya salam kepada 

siapa saja yang mereka temui, khususnya ketika membuka dan menutup 

kegiatan belajar mengajar. Selain itu, dalam pelaksanaan budaya membaca 

Al-Qur‟an, terdapat 2 guru yang memang dijadwalkan untuk membina baca 

Al-Qur‟an siswa, serta dalam pelaksanaan shalat jama‟ah, ternyata semua 

guru juga ikut melaksanakan dan mengontrol kegiatan shalat jama‟ah kecuali 

mereka yang berhalangan.  

Sebenarnya masih banyak sekali budaya madrasah di MTsN Ngunut, 

seperti adanya Jum‟at bersih, Jum‟at taqwa, Jum‟at sehat,  senyum, sapa, 

sopan, santun, serta budaya madrasah yang dilakukan ketika PHBI, akan 

tetapi peneliti hanya mengambil ketiga budaya madrasah tersebut. Ha ini 
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karena, memang ketiga budaya madrasah tersebut yang dilakukan dari setiap 

harinya dan dipilih peneliti sebagai program dalam peningkatan perilaku 

keagamaan siswa.   

 

B. Analisis Perubahan Perilaku Keagamaan Siswa di MTsN Ngunut  

Perilaku keagamaan adalah suatu pola penghayatan kesadaran 

seseorang tentang keyakinannya terhadap adanya Tuhan yang diwujudkan 

dalam pemahaman akan nilai-nilai agama yang dianutnya, dalam memenuhi 

perintah dan menjauhi larangan agama dengan keikhlasan dan dengan seluruh 

jiwa dan raga.
76

  

Perilaku keagamaan tersebut tak luput dari peran sebuah pendidikan 

yang manusia terima dalam kehidupannya. Pendidikan yang dimaksud dalam 

hal ini adalah pendidikan keluarga,  pendidikan di sekolah, pendidikan di 

masyarakat serta pendidikan agama dan masalah sosial.
77

 

Jadi, perubahan perilaku keagamaan itu sendiri tidak lepas dari 

pendidikan yang diterima oleh siswa, baik pendidikan keluarga, pendidikan 

sekolah serta pendidikan di dalam masyarakat.  

Madrasah sebagai salah satu lingkungan sekolah yang 

mengembagkan ciri khas keagamaan Islamnya dalam pola kehidupan juga 

memiliki pengaruh terhadap peningkatan perilaku keagamaan siswa agar 
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sesuai dengan nilai-nilai keagamaan yang diperjuangkan Nabi Muhammad 

SAW. 
78

.  

Dalam rangka menciptakan perilaku keagamaan yang meniru akhlak 

Nabi Muhammad yang menjadi uswatun khasanah seluruh umat Islam, MTsN 

Ngunut mengembangkan budaya melayangkan salam, membaca Al-Qur‟an 

serta melaksanakan shalat jama‟ah.  

Budaya melayangkan salam dimaksudkan untuk menumbuhkan sikap 

Nabi yang selalu menebarkan salam terhadap sesama ketika bertemu dan 

berpisah, budaya shalat jama‟ah dimaksudkan untuk menumbuhkan sikap 

anak yang mengutamakan shalat jama‟ah sedangkan budaya membaca Al-

Qur‟an diciptakan dalam rangka menumbuhkan kecintaan siswa terhadap Al-

Qur‟an dan meningkatkan perhatian pada pelajaran dalam Al-Qur‟an. Dengan 

begitu siswa dapat meneladani akhlak Nabi melalui Al-Qur‟an. Selain itu, 

membaca Al-Qur‟an itu sendiri merupakan ibadah yang dinilai pahalanya oleh 

Allah dari tiap huruf yang dibacanya Al-Qur‟an juga dapat menolong 

siapapun yang membacanya kelak di akhirat. 

Pola pembiasaan melalui ketiga budaya madrasah tersebut yakni 

melayangkan salam, Shalat Jama‟ah serta membaca Al-Qur‟an secara tidak 

langsung memberikan perubahan perilaku keagamaan siswa secara perlahan 

walaupun memang belum maksimal.  
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Dari hasil wawancara terhadap beberapa siswa terlihat beberapa 

siswa yang mulai terbiasa untuk melayangkan salam ketika bertemu sesama, 

ketika masuk ruang kelas, ruang guru, kantor, dan tempat-tempat lainnya. 

Menurut beberapa keterangan dari guru, dengan budaya melayangkan salam 

ini anak mulai santun dalam berbicara, lebih tawadu‟ kepada guru, dan 

interaksi sosial anak semakin membaik.  

Selain itu menurut orang tua siswa sendiri anaknya sekarang sudah 

mulai tertib dalam  melayangkan salam, terlebih saat ia berangkat dan pulang 

dari sekolah, karena dahulu saat anaknya masih SD/MI mereka juga 

melayangkan salam tapi dalam intensitas rendah, dan sekarang sudah mulai 

tertib. Hal ini menjadi salah satu bukti perubahan perilaku siswa sebagai mana 

perintah Nabi Muhammad SAW untuk selalu menebar salam terhadap 

sesama.  

Jika dilihat dari 5 tujuan atau ranah afektif pembelajaran, secara 

umum siswa sudah mencapai tingkat merespon. Siswa mulai 

mengkompromikan budaya di madrasah dan fasilitas yang ada di rumah, 

merespon secara diam-diam terhadap budaya melayangkan salam. Jika di 

rumah ada orang tua atau siapapun, mereka tetap melayangkan salam 

meskipun terkadang masih lupa.   

Budaya shalat jama‟ah baik jama‟ah Shalat Dhuha maupun jama‟ah 

Shalat Dzuhur ternyata juga memiliki dampak yang baik bagi siswa. Di 

madrasah, mereka dibiasakan dengan adanya rutinitas shalat berjama‟ah, 
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melaksanakan shalat jama‟ah dengan didampingi bapak ibu guru. Lambat laun 

dengan pembiasaan tersebut kesadaran siswa terhadap pentingnya shalat 

jama‟ah mulai tumbuh, terbukti belum masuk waktu Shalat Dzuhur terdapat 

beberapa anak yang bertanya kapan adzan, siapa imam shalat jama‟ah dan ada 

pula siswa yang mengajak temannya untuk melaksanakan shalat jama‟ah. 

Hal yang serupa juga dijelaskan oleh orang tua siswa, lambat laun 

anaknya yang dahulu belum terbiasa dengan shalat jama‟ah, sekarang sudah 

mulai tertib shalat jama‟ah di masjid. Sebelum masuk di MTsN Ngunut, dulu 

anaknya jarang sekali shalat jama‟ah dan sekarang sudah mulai tertib shalat 

jama‟ahnya. Jika dilihat dari 5 tujuan atau ranah afektif pembelajaran, secara 

umum siswa sudah mencapai tingkat merespon, yakni siswa mulai 

mengkompromikan budaya di madrasah dan fasilitas yang ada di rumah. Jika 

di rumah ada masjid, maka mereka melaksanakan shalat berjama‟ah meskipun 

belum tertib.  

Fenomena ini menunjukkan bahwa mereka secara perlahan mulai 

meneladani sikap Nabi Muhammad SAW yang mengutamakan shalat 

berjama‟ah. Selain mendapat pahala yang besar, shalat jama‟ah juga dapat 

mempererat tali persaudaraan antar sesama muslim. 

Akan tetapi, ada sebagian siswa yang memang dia hanya 

melaksanakan shalat jama‟ah tersebut ketika ia di madrasah. Ketika di rumah, 

shalat 5 waktu saja masih belum bisa tertib. Ia melaksanakan shalat jama‟ah 
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karena memang peraturan di madrasah seperti itu dan jika ia tidak 

mengikutinya pasti ia akan mendapatkan sanksi.  

Siswa yang seperti ini jika dikaitkan dengan 5 tujuan atau ranah 

afektif, ia berada pada tingkatan menerima, mereka menerima budaya shalat 

jama‟ah dan rela melaksanakannya jika di madrasah. Jika ia tidak 

melaksanakannya, maka ia akan mendapatkan sanksi atau hukuman dari 

gurunya. Dalam budaya madrasah ini siswa yang berada pada tingkatan 

menerima ini hanya beberapa anak saja, itupun terjadi karena memang latar 

belakang keluarga siswa yang kurang memberikan pengetahuan agama atau 

akibat dari pergaulan mereka yang salah. Tetapi mayoritas mereka mencapai 

pada tingkatan merespon.  

Sebagaimana perintah Nabi Muhammad untuk mengenalkan kitab 

suci Al-Qur‟an sejak dini, maka MTsN Ngunut  mengembangkan budaya 

membaca Al-Qur‟an sebelum kegiatan belajar mengajar. Secara perlahan, 

siswa diberikan bimingan bagaimana cara membaca Al-Qur‟an yang baik dan 

benar. Tidak hanya itu, siswa juga diperintahkan untuk selalu membaca Al-

Qur‟an dimanapun ia berada, tidak hanya di madrasah.  

Jika siswa sudah terbiasa dengan membaca Al-Qur‟an, maka secara 

perlahan sikap kecintaan siswa terhadap Al-Qur‟an akan tumbuh dan tidak 

menunggu perintah lagi dalam hal membaca Al-Qur‟an. Bahkan lebih dari itu, 

ada beberapa siswa yang mulai menghafalkan Juz „Amma.  
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Selain itu, dengan adanya budaya membaca Al-Qur‟an juga 

menumbuhkan sikap disiplin siswa. Hal ini karena sebelum kegiatan belajar 

mengajar berlangsung siswa sudah harus masuk kelas dan membaca Al-

Qur‟an kepada gurunya. Jika ada siswa yang terlambat, maka ia akan 

mendapatkan sanksi. Entah menghafalkan surat pendek, menyapu, atau lain-

lain. 

Menurut penuturan beberapa orang tua siswa, intensitas membaca Al-

Qur‟an siswa itu sendiri ketika ia di rumah juga meningkat dibandingkan 

dahulu saat mereka duduk di Sekolah Dasar. Dahulu anak mereka belum tertib 

dalam membaca Al-Qur‟an, sekarang mereka sudah mulai tertib membaca Al-

Qur‟an meski terkadang harus diperintah terlebih dahulu. Dari fenomena 

tersebut, maka dalam budaya madrasah ini, siswa mencapai pada tingkat 

merespon.  

Peningkatan perilaku keagamaan dalam aspek melayangkan salam, 

sikap sosial siswa, peningkatan interaksi terhadap sesama, peningkatan 

intensitas shalat jama‟ah siswa serta kecintaan terhadap Al-Qur‟an tidak 

terlepas dari budaya madrasah yang diciptakan oleh madrasah tersebut.  

Budaya madrasah secara umum dinilai sudah cukup berperan dalam 

peningkatan perilaku keagamaan siswa walaupun belum maksimal. Jika 

dikaitkan dengan 5 tujuan atau ranah afektif, mayoritas siswa di MTsN 

Ngunut berada pada tingkat merespon, mereka mulai melaksanakan budaya 
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madrasah dengan tertib baik di madrasah maupun  di rumah walaupun 

terkadang masih harus diingatkan ataupun diperintah. 

Akan tetapi, jika masih ada beberapa perilaku keagamaan siswa yang 

belum sesuai dengan budaya madrasah yang telah diciptakan di MTsN 

Ngunut ini, itu semua terjadi karena faktor lain. Siswa sendiri tidak hanya 

menerima pendidikan agama di sekolah, akan tetapi di dalam keluarga dan 

masyarakat serta pendidikan yang ia peroleh dari agama dan masalah sosial 

yang mereka hadapi.  

 

C. Analisis Kontribusi Budaya Madrasah Terhadap Perilaku Keagamaan 

Siswa  

Dalam pasal 55 UUD No. 20 tahun 2003 tentang SISDIKNAS, 

dinyatakan bahwa masyarakat diberikan kebebasan untuk menyelenggarakan 

pendidikan berbasis masyarakat sesuai dengan kekhasan agama, lingkungan 

sosial, dan budaya untuk kepentingan masyarakat.  

Berdasarkan pemikiran tersebut, maka madrasah dalam hal ini juga 

memiliki tujuan dalam menghasilkan manusia muslim yang menghayati dan 

mengamalkan ajaran agamanya.  Menjadikan ajaran agama Islam sebagai ciri 

khas satuan pendidikan termasuk madrasah berarti menempatkan agama Islam 

sebagai referensi semua kegiatan pendidikan di madrasah. Hal ini penting, 
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mengingat pendidikan di setiap satuan pendidikan dan madrasah dianggap 

memberikan kontribusi terhadap masyarakat islam.
79

 

Dari beberapa program budaya madrasah yang silaksanakan di MTsN 

Ngunut ini, terdapat beberapa kontribusi yang sangat baik, antara lain: 

1.  Peningkatan sikap kerukunan dan sikap sosial siswa 

Dengan adanya program menebarkan salam, maka akan tercipta 

kehidupan yang rukun dan harmonis dalam masyarakat. Jika sesama 

muslim saling bertemu dan menebarkan salam maka secara tidak 

langsung akan menumbuhkan sikap tenang di dalam hati, karena salam 

sendiri temasuk do‟a keselamatan dalam agama islam. 

Bayangkan saja apabila antar muslim bertemu dan tidak ada saling 

sapa, tentu dalam hati akan terasa tidak nyaman. Salam sangat berperan 

dalam meningkatkan kerukunan. Selain itu, salam juga dapat 

meningkatkan aspek sosial siswa, terutama meningkatkan kemampuan 

interaksi siswa dengan sesamanya.   

2. Peningkatan kedisiplinan siswa dalam hal apapun, terutama dalam hal 

waktu.   

Disiplin merupakan salah satu kunci dalam mencapai keberhasilan. 

Salah satu progam budaya madrasah yang dapat meningkatkan 
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kedisiplinan siswa adalah budaya membaca Al-Qur‟an sebelum kegiatan 

belajar mengajar.  

Budaya membaca Al-Qur‟an sebagai upaya meningkatkan 

kedisiplinan siswa ini karena jika siswa belum datang dan masuk kelas 

sebelum kegiatan membaca Al-Qur‟an, maka mereka akan mendapatkan 

hukuman dari guru yang membimbing kegiatan membaca Al-Qur‟an di 

kelas pada hari tersebut. 

Dengan adanya hukuman tersebut, menyebabkan anak untuk 

berlatih datang di kelas sebelum program membaca Al-Qur‟an ini 

dimulai. Lambat laun, maka akan tertanam sikap disiplin siswa, 

terutama dalam disiplin waktu. 

3. Peningkatan kesadaran beribadah  

Budaya yang dilakukan secara berulang-ulang akhirnya juga akan 

tertanam dalam jiwa seorang manusia, begitu pula budaya melaksanakan 

shalat jama‟ah. Ketika sebuah madrasah menerapkan budaya ini, bukan 

tidak mungkin budaya ini dapat meningkatkan kesadaran beribadah 

siswa, terutama kesadaran melaksanakan ibadah shalat dengan 

berjama‟ah.  

Kesadaran tersebut dibuktikan dalam beberapa perilaku yang 

dipraktekkan oleh siswa. Ada siswa yang bertanya kapankah masuk 

waktu Shalat Dzuhur, berangkat ke masjid setelah adzan berkumandang, 

dan lain-lain. Pembiasaan di MTsN Ngunut ini berdampak juga terhadap 
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kesadaran beribadah siswa, baik di madrasah maupun ketika di rumah, 

sebagaimana yang dijelaskan di bab yang sebelumnya. 

4. Peningkatan konsistensi beribadah 

  Membaca Al-Qur‟an merupakan salah satu kegiatan yang 

mendapatkan pahala, setiap huruf di dalam Al-Qur‟an dinilai pahala. 

Selain itu, Al-Qur‟an juga dapat menolong pembacanya kelak di hari 

kiamat. Hal ini dimaksudkan untuk meningkatkan konsistensi siswa 

dalam beriadah, terutama dalam membaca Al-Qur‟an. Di manapun dan 

kapan pun siswa dituntut untuk selalu membaca Al-Qur‟an, tidak hanya 

di madrasah, akan tetapi juga di rumah. 

Akhirnya dengan adanya budaya membaca Al-Qur‟an sebelum 

kegiatan belajar mengajar ini menumbuhkan sikap konsistensi beribadah 

siswa. Karena ketika di rumah pun siswa juga tetap dipantau oleh 

gurunya. Mereka ketika di sekolah biasanya ditanya, di rumah sudah 

membaca Al-Qur‟an atau belum. Secara bertahap dengan program ini, 

konsistensi beribadah siswa akan meningkat.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian yang berjudul implementasi budaya madarasah 

dalam meningkatkan perilaku keagamaan siswa di MTsN Ngunut Ponorogo, 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Budaya madrasah di MtsN Ngunut diimplementasikan lewat kegiatan 

rutin dan keteladanan yang terwujud dengan adanya kegiatan 

melayangkan salam, membaca Al-Qur‟an serta Shalat Jama‟ah yang 

diselenggarakan tiap harinya. Sebenarnya masih ada beberapa budaya 

madrasah, akan tetapi ketiga budaya tersebutlah yang dilaksanakan dalam 

tiap harinya. 

2. Budaya madrasah memberikan perubahan dalam perilaku keagamaan 

siswa. Perubahan perilaku keagamaan yang ditimbulkan dengan adanya 

budaya salam antara lain: siswa mampu melayangkan salam kepada 

sesama setiap kali bertemu, cara bertutur kata lebih baik, lebih tawadu‟ 

kepada yang lebih tua serta meningkatkan sikap sosial siwa terutama 

dalam hal interaksinya dengan sesama. Perubahan dari adanya budaya 

shalat jama‟ah yaitu  intensitas anak melakukan shalat jama‟ah  

meningkat sedangkan budaya membaca Al-Qur‟an dapat menumbuhkan 

sikap kecintaan siswa terhadap Al-Qur‟an dan menumbuhkan kesadaran 
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membaca Al-Qur‟an siswa di manapun ia berada. Tidak hanya itu, budaya 

membaca Al-Qur‟an juga berpengaruh terhadap sikap disiplin siswa. 

Jika dikaitkan dengan 5 tujuan atau ranah afektif pembelajaran, 

mayoritas siswa di MTsN Ngunut berada pada tingkat merespon, yakni 

siswa merespon secara diam-diam terhadap budaya madrasah, atau 

memberikan reaksi terhadap budaya secara terbuka serta melakukan 

sesuatu sebagai wujud dari respon dari budaya madrasah. Pada intinya, 

mereka mulai tertib melaksanakan budaya madrasah tidak hanya di 

madrasah, akan tetapi ketika ia di rumah walaupun terkadang harus 

diperintah dahulu.  

3. Kontribusi dari budaya madrasah terhadap perilaku kaeagamaan siswa 

antara lain: meningkatkan sikap kerukunan dan sikap sosial siswa, 

meningkatkan kedisiplinan siswa dalam hal apapun, terutama dalam hal 

waktu, meningkatkan kesadaran beribadah, meningkatkan konsistensi 

beribadah. 

 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, maka peneliti 

memberikan saran:  

1. Bagi Lembaga/Sederajat 

Bagi lembaga pendidikan yang bersangkutan dan sederajat, adalah 

hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai wacana ke depan bagi 
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kemajuan lembaga dalam mengembangkan budaya madrasah sebagai 

upaya dalam meningkatkan perilaku keagamaan siswa. 

2. Kepala Sekolah/Guru 

Bagi kepala sekolah/guru diharapkan mampu memantau dan 

mengoptimalkan budaya madrasah yang ada serta mengembagkan budaya 

madrasah yang bernilai islami dalam melahirkan output madrasah yang 

memiliki perilaku keagamaan yang baik. 

3. Bagi Siswa 

Bagi siswa sendiri, budaya madrasah ini memiliki dampak yang 

positif bagi peruahan perilaku keagamaan siswa, jadi siswa harus secara 

berpartisipasi aktif dalam pelaksanaan budaya madrasah ini, tidak hanya 

di madrasah tetapi juga di rumah dan di manapun ia berada.  
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